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BAB I

PENDAHIILTIAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya makam adalah tempat untuk mengingat akan kematian, di

makam juga dianjurkan untuk berdo'a agar orang yang dimakamkan itu diampuni

Tuhan sehingga ketika berada di makam tidak dianj urkan melakukan hal-hal yang

difanggar agama apalagi untuk orang-orang yang keramat pada zamannya.

Dalam kehidupan dan perkembangan umat manusia, salah satu aspek yang

sangat penting dalam mewuj udkan kebahagiaan adalah keyakinan beragama. Dengan

adanya agama yang membentengi setiap individu manusia, maka akan tercipta

suasana masyarakat yang damai, baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai hamba

Tuhan

Menurut agama Islam dalam kehidupan manusia di dunia akan selaru

dihadapkan pada dua pilihan antara mengikuti jalan yang diridhoi Allah dan jalan

yang menyimpang dan dikutuki AIah. Daram menghadapi dua har ini manusia sering

kabur untuk menentukan pilihannya karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman

terhadap agama sebagai jalan yang diridhoi Allah. I

Sebagaimana terah kita ketahui bahwa masyarakat yang mendiami wirayah

Indonesia di zaman dahulu telah mengenal kepercayaan-kepercayaan sebagai

I Abdul Murholib llyas dan 
.Abd- Ghofur lmam, Aliron tlan Kebatinsn dilndonesio, CV Amin, Surabaya, tet8, hal. IZ7
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penunjang untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. Keyakinan tersebut dapat

berupa kepercayaan animisme dan dinamisme yang telah lama mengakar dalam

kehidupan sehan-hari pada masyarakat kuno.

Walaupun demikian, karena banyaknya kebudayaan, maka sampai sekarang

Islam sebagai agama yang penganutnya sangat besar di masyarakat, tetapi bentuk-

bentuk budaya lama masih kuat seperti kepercayaan pada kekuatan ghaib dan

penghormatan kepada leluhur, orang-orang penting dan sakti yang dianggap keramat

banyak yang dikunjungi dan diziarahi.

Peristiwa-peristiwa yang menyangkut keyakinan masyarakat yang ada di

seluruh pelosok wilayah Jawa yang sampai sekarang masih dipegang teguh oleh

sebagian masyarakat, sehingga bukti untuk membedakan apakah budaya yang selama

ini dipegang teguh oleh masyarakat merupakan asal dari kepercayaan agama Islam.

Seperti halnya makam panjang di desa Ngawen kecamatan Sidayu kabupaten

Gresik, itu merupakan suatu tempat yang berbentuk makam yang panjangnya 7 meter.

Waktu itu beliau ditugaskan untuk mengawasi Kanjeng Sepuh, dan saat itu Kanjeng

Sepuh bertugas sebagai bupati di wilayah Kadipaten Sidayq Kanjeng Sepuh adalah

tokoh muslim yang berusaha mempertahankan kota Sidayu dan berperan

menyebarkan agama Islam di wilayah Sidayu.

Memasuki pelataran makam panjang yaitu merupakan pemakaman yang

keramat terbukti dengan semakin berkembangrya para pengunj ung atau peziarah dari
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berbagai daerah dengan maksud dan tujuan yang berbeda pula. Mereka datang baik

secara rombongan maupun sendirian, pada setiap taun diadakan khoul yang selalu

dilaksanakan pada bulan Muharram Minggu akhir. Pada saat inilah datang

pengunjung dari berbagai daerah dengan membawa makanan yang nantinya akan

dimakan bersama-sama setelah pengajian, tahlil, khataman Al-Qur'an dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian sementara, bahwa masyarakat Ngawen setelah

melangsungkan akad nikah, mereka selalu datang ke makam tersebut untuk meminta

restu agar tidak mendapat petaka. Dan apabila tidak datang ke makam panjang maka

kedua mempelai atau keluarganya akan ada yang mendapat suatu petaka.

Dan selain itu makam panjang digunakan masyarakat untuk minta berhak agar

tidak mendapatkan celaka dan keadaan bisa aman tentram, begitu juga bagi orang

yang tidak punya anak atau keturunan, mereka minta petunjuk kepada makam

panjang agar cepat dapat keturunan. Dan mereka selalu membawa makanan atau

sesajen yang nantinya makanan itu dimakan oleh keluarga mereka.

Makam Panjang di desa Ngawen kecamatan Sidayu kabupaten Gresik

memang nampak kuno dan aneh sehingga nampak menyeramkan, oleh sebab itu tidak

sedikit banyak orang yang mengkeramatkannya, bahkan mempercayai sebagai tempat

berkonsultasi dengan yang di kubur, untuk menghindari hal-hal yang nantinya akan

menj urus ke lembah kemusyrikan, maka peranan atau pentingnya aqidah Islam ini

sangatlah menjadi dasar pokok kehidupan manusia, dengan landasan aqidah Islam

yang kuat maka fenomena-fenomena syirik akan terkikis habis.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



-l

Oleh karena itu aqidah sangatlah penting maka hendaknya tertanam secara

mantap di hati seorang muslim agar tidak lagi tercampuri dengan rasa keraguan,

sehingga Islam yang merekajalankan sesuai dengan petunj uk jalan yang lurus.

Dengan keberadaan makam panjang di desa Ngawen kecamatan Sidayu

kabupaten Gresik yang tidak pemah sepi dari pengunjung, mayoritas berasal dari luar

desa dengan motivasi yang berbed4 baik positif maupun negatif, maka penulis

tertarik sekali untuk mengadakan penelitian secara klusus tentang tanggapan

masyarakat dan hal-hal apa yang dilakukan oleh masyarakat desa Ngawen kecamatan

Sidayu kabupaten Gresik (positii pasil negatifl terhadap makam panjang serta

apakah benar-benar mumi niatnya sesuai dengan aqidah Islam atau ada

penyimpangan, ini perlu diadakan penelitian secara sempuma.

B. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis untuk mempe{elas serta terarahnya penelitian ini, maka

penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana asal-usul makam panjang di desa Ngawen kecamatan Sidayu

kabupaten Gresik ?

2. Hal-hal aW yang dilakukan masyarakat desa Ngawen kecamatan Sidayu

kabupaten Gresik dan sekitamya terhadap makam panjang ?

3. Bagaimana tanggapan masyarakat desa Ngawen kecamatan Sidayu kabupaten

Gresik terhadap makam panjang ?
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C. Penegasan dan Alasan Memilih Judut

Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam penafsiran tentang

judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis artikan kata-kata sulit yang terangkat

dalamjudul : "MAKAM PANJANG Dt DESA NGAWEN KECAMATAN SIDAYU

KABUPATEN GRESIK (Tinjauan Aspek Sosiologi),,, dengan rincian sebagai

berikut:

Makam : adalah secara etimologi "makam" ini berasar dari bahasa Arab yang

berarti "maqom" yang berarti tempat berdiri atau tiang batu.2

Ngawen : adalah suatu desa yang terletak di wilayah kecamatan Sidayu yang

dipimpin oleh kepala desa.

Kab. Gresik : adalah merupakan daerah tingkat II termasuk daerah wilayah propinsi

Jawa Timur.

Tinjauan : adalah sesuatu pendapat atau pandangan sesuatu menyelidiki atau

mempelajari.l

Aspek : - Segi pandangan (terhadap sesuatu hal, peristiwa, dan sebagainya).

H Mahmud yunus. Kanus_ Arab lndonesto. Jakart4 yayasan penyelenggara danPenterjemahan Penafsiran Al-eur,an. cel l. 19g3, hal. 32g
'Depdikbud, Kctntus Re.sar Bqhos<t lrtdonesia,Balai pustaka, Jakart4 19g9, hal. 951
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- Pandangan terhadap bagaimana te{adinya sesuatu peristiwa dari

permulaan sampai akhimya.

Sosiologi : Ilmu yang mempelajari sifat, keadaan dan pertumbuhan masyarakat.a

Jadi yang dimaksud judul di atas adalah penelitian untuk mengetahui asal-usul

makam panjang yang ada di desa Ngawen kecamatan Sidayu kabupaten Gresik serta

tanggapan dan hal-hal apa yang dilakukan masyarakat sekitamya tentang keberadaan

makam panjang tersebut.

Alasan Memilih Judul

Adapun sebab-sebab yang mendorong penulis untuk memilih judul adalah :

l. Karena makam panjang merupakan tempat yang dianggap keramat, di samping itu

makam panjang mempunyai nilai sejarah tersendiri bagi kota sidayu khususnya

dan bagi umat Islam pada umumnya.

2. Di era globalisasi seperti sekarang ini ternyata masih ada sebagian umat Islam

yang datang, ziarah pada orang yang suci, orang mulia, tokoh agama dan tokoh

masyarakat, sehingga tidak sedikit yang mengkeramatkan makam, memohon

berkah dan menggunakan makam sebagai tempat untuk memecahkan problem

kehidupan sebagaimana yang te{adi di makam panjang.

D. Tujuan yang Ingin Dicapai

1. Untuk mengungkapkan asal-usul historis makam panjang Ngawen kecamatan

Sidayu kabupaten Cresik.

a 
WJS Poerwadarmifta, lhi.l., Balai pustak4 Jakart4 I984, hal. 961

6
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2. Untuk mengetahui hal-hal apa yang dilakukan masyarakat desa Ngawen

kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik dan sekitamya terhadap makam panjang

tersebut.

3. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat tentang makam panjang di desa

Ngawen kecamatan Sidatu Kabupaten Gresik.

E. Sumber-sumber yang Dipergunakan

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan dari sumber sebagai

berikut .

1. Library Research (riset kepustakaan), yaitu dari sumber data yang diperoleh dari

buku-buku kepustakaan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.

2. Field Research (riset lapangan kancah), yaitu data yang diperoleh langsung dari

lapangan penelitian yang berupa wawancara dengan pengurus makam, tokoh

agama dan tokoh masyarakat sertra masyarakat yang ada di sekitamya.

F. Metode dan Sistematika Pembahasan

1. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang

diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan.

Dengan demikian yang menjadi populaisnya adalah seluruh masyarakat desa

Ngawen, sesuai dengan pokok permasalahannya, yang berpenduduk sekitar 1369

dengan 280 kepala keluarga. Mengingat tidak terlalu banyak penduduk desa Ngawen,
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8

maka penulis membatasi responden sebanyak 50 orang sebagai sampelnya.

Sedangkan sampel merupakan bagian yang lebih kecil yang bisa memiliki

populasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 50

responden guna mewakili seluruh populasi, dalam menentukan sampel ini memakai

salah satu cara tehnik sampling, yaitu menggunakan cara tehnik random sampling,

maksudnya bahwa setiap individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama

untuk dipilih sebagai anggota sampel.

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan sumber responden sebagai berikut :

1) Perangkat desa : 5 orang

2) Tokoh agama : 5 orang

3) Responden : 40 orang

.l um lah 50 orang

2. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valit dan obyektif, maka data pertama yang

digunakan atau dilakukan dalam penelitian ini adalah tehnik pengumpulan data

dengan jalan sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Tehnik observas i adatah suatu tehnik pengumpulan data dengan merakukryr

pengamatan langsung terhadap obyek penelitian dengan menggunakan seluruh alat

indera.5

5 Suharsini Aikunto. lrrose, r penelitiqn : Sucttu pentickaran praktilt, tKlp, yogyakarta,
Rineka Cipta, I993.
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Dengan tehnik observasi tersebut, penulis mengamati secara langsung

terhadap obyek penelitian yaitu pada makam panjang, baik itu tentang segala aktivitas

yang ada di dalam makam atau yang lainnya yang berkenaan dengan obyek

penelitian.

b. Metode Interview

Interview merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informxi dengan

cara tanya jawab, dalam hal ini melibatkan dua orang atau lebih yang hadir secara

fisik dalam proses tanya jawab itu dan masing-masing pihak dapat menggrmakan

saluran komunikasi secara wajar dan lancar.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metde interview kepada apa.rat

desa, tokoh agama, dan juga masyarakat desa setempat yang letaknya berada di

sekitar makam panjang.

c. Metode Questioner (angket)

Yang dimaksud metode questioner adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada pihak responden

untuk memperoleh informasi.

Adapun yang digunakan di sini adalah angket pilihan ganda, yang digunakan

penulis untuk menggali data tentang tanggapan masyarakat terhadap keberadaan

makam panjang.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan memperoleh data-

data yang telah didokumentasikan.
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Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen

rapat, lengge4 agenda, dan sebagainya.6

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data tentang asal-usul makam, letak dan kondisi geografis, kondisi

masyarakat, jumlah penduduk, serta datadata yang berhubungan dengan keberadaan

makam panjang.

3. Tehnik Analisis Data

Dalam menganalisa data, agar data yang terkumpul ini mempunyai makna,

maka perlu proses analisa data menggunakan cara-cara tertentu. Adapun untuk

keperluan analisa data yang berhasil dikumpulkan dipergunakan tehnik analisa yang

sesuai dengan data yang ada. yaitu :

a. Untuk data yang bersifat kualitatif (data yang tidak direalisasikan dengan angka),

maka digunakan dengan tehnik analisa statistik diskriptif.

b. Untuk data yang bersifat kuantitatif (data yang diungkapkan dengan angka),

di gunakan tehni k anal isa statistik prgsentase.

Adapun format rumusnya adalah :

P = Ix 100% Keterangan: P - Prosentase

F : Frekwensi jawaban

N : Junlah responden

u 
Suharsini Aikunto, Op.Cit., hal. 236
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Tehnik pengukurannya yaitu frekwensi jawaban dibagi dengan jumlah responden lalu

dikalikan seratus prosen dan akan menghasilkan p (prosentase).7

Sistematika Pembahasan

Untuk mengarahkan pada pembahasan skripsi ini, maka akan dipaparkan

sistematika sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah, mmusan

masalalq penegasan judul, alasan memilih 1udul, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, sumber-sumber yang dipergunakan dan diakhiri metode dan sistematika

pembahasan.

Bab Il, yang membahas tentang landasan teori yang melip{ pengertian

agama dan masyarakat, pentingnya aqidah bagi kehidupan manusia, pengertian

upacara adat, macam-macam upacara adat.

Bab III, Diskripsi tentang kepercayaan masyarakat terhadap makam panjang,

yang meliputi letak dan kondisi geografis, kondisi kernasyarakatan, letak makam

panjang, sejarah makam panjang, masalah perkawinan, masalah khoul dan syarat

yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan ritual keagamaan.

7 
Anas Sudjono, Penganto Statistik pen li.likqn, Radja Grafindo persad4 Jakart4 1996.
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Bab lV, Analisa Data, yang meliputi beberapa hasil temuan, tingkat

pemahaman dan pengalaman masyarakat terhadap aqidah Islam, tanggapan

masyarakat lerhadap makam panjang.

Bab V, Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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A. Agama dan Masyarakat

1. Pengertian Agama

a. Pengertian Agama secara Umum

Secara etimologi, kata agama berasal dari bahasa Sansekerta. Kata itu

tersusun dari dua suku kata yaifi "a" berarti tidak dan "gama" yang berarti

pergi. Jadi tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi secara turun temurun. Agama

memang mempunyai sifat yang demikian. Apalagi pendapat yang mengatakan

bahwa agama berarti teks atau kitab suci dan agama-agama memang

mempunyai kitab suci. Selanjutnya dikatakan lagi bahwa agama berarti

tuntunan. Memang, agama mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan

hidup bagi penganutnya. I

Dalam masyarakat Indonesia, selain dari kata agama dikenal kata /)in

( idl l ) dari Al-eur'an (bahasa Arab) dan Smith, retigion, bahasa Inggris

dan religi dari bahasa Eropa. Dalam bahasa smith berarti undang-undang atau

hukum. Sedangkan dalam bahasa Arab kata ini mengandung arti menguasai,

menundukkan, patuh, hutang, balasan dan kebiasaan. Di samping kata Din,

I Harun Nasutior; tsran Ditinjm dari Berbagai Asprotya, Jakan4 Universitas Indonesia
Press, 1985, hal. 9

BAB II

LANDASAN TEORI

t3
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dalam Al-Qur'an terdapat pula kata Milla, yang mempunyai arti sama. Firman

Allah SWT :

( rrr,1\+2rr ) G+r'i9>Y,3;W.e,
"Dien (agama) yang benar adalai Millah (agamal Ibrahim yang lurus.',2

Peristilahan lain adalah syara' dan syan'ah menurut bahasa berarti jalan raya

atau undang-undang. Menurut istilah, suatu peraturan yang diwajibkan Allah

SWT kepada hambanya berupa hukum-hukum yang didatangkan dengan

perantaraan rasul-rasul-Nya, baik yang berhubungan dengan aqidah

(kepercayaan) maupun berhubungan dengan ibadah (penyembahan) dan

mu'amalah (hubungan sesama manusia dan hubungan dengan alam).3

Agama membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang

harus dipatuhi orang. Agama selanjutnya memang menguasai diri seseorang

dan membuat ia tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-

ajaran agama. Agama lebih lanjut lagi membawa kewajiban-kewajiban yang

kalau tidak dijalankan oleh seseorang menjadi hutan baginya. paham

kewajiban dan kepatuhan membawa pula kepada paham balasan, yang

menjalankan kewajiban dan yang patuh akan mendapatkan balasan baik dari

Tuhan, sedang yang tidak menjalankan kewaj iban dan tidak patuh akan

mendapatkan balasan tidak baik.a

2 Drs Nashruddin Raza q, Dirul Islom, pT. Al-Ma,arifi Bandung 1989, hal. 6
' lbid. hal. 62
a 

Harun Nasution, Op.cit., hal. g
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Religi juga berasal dari bahasa Latin. Menurut satu pendapat asalnya

adalah relegere yang mengandung arti mengumpulkan, membaca. Agama

merupakan kumpulan cararara mengabdi pada Tuhan, ini terkumpul dari

kitab suci yang harus dibaca. Tetapi menurut pendapat lain, kata itu berasal

dari kata relegere yang berarti mengikat.

Ajaran agama memang mempunyai sifat bagi manusia. Dalam agama

selanjutnya terdapat pula ikatan aturan roh manusia dengan Tuhan dan agama

lebih lanjut lagi pengrkat manusia dengan Tuhan.'

Sedang secara terminologi agama diberi definisi-definisi sebagai

berikut:

l. Menurut Emil Durkhoim : Agama dimaksudkan dengan alam gaib yang

tidak dapat dicapai dan diketahui serta tidak dapat difikirkan manusia.

2. Menurut E. B. Tylor : Agama adalah suatu kepercayaan yang terwujud

kerohanian.('

3. Menurut Prof. Dr. Al Ferd Lehnan: Agama adalah kepercayaan manusia

adanya hubungan manusia dengan yang Maha Kudus, hubungan ini

dinyatakan dalam bentuk kultus dan sikap hidup yang berdasarkan

doktrin-doktrin tertentu. 7

4. Menurut Prof Dr. Harun Nasution : Agama diberi definisi sebagai berikut:

5 lhi,l, hal. lo
6 

James Hastin-g, ln..rclopedia o/ Religion an l Etich, New york, Cet. X, hal. 662' Syamsul Arifin, Pengantar Sejarah Agama (d.ikat llnu perbatdingan Agqna), lgBO.hal.4
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a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib

yang harus dipatuhi.

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia.

c. Mengikat diri pada suatu bentuk yang mengandung pengakuan pada

suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang

mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

d. Kepercayaan pada kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup

tertentu

e. Suatu sitim tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib.

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini

bersumber pada kekuatan gaib.

g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan

perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam

sekitar manusia.

h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia_8

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas dapat

disimpulkan bahwa pengerti an agama secara umu.m adalah peraturan_

peraturan Tuhan yang Maha Gaib, yang tidak dapat difikirkan oleh akal

manusia untuk melihatnya sebagai kekuatan yang agung. Kepada_Nya, setiap

manusia yang mengaku beragama mengadakan hubungan tetap dengan

E 
Harun Nasutioq Op.cit., hal. lO

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t7

bentuk-bentuk kultus dan sikap hidup berdasarkan ajaran-ajaran-Nya guna

mencapa.i kemaslahatan hidup di akhir nanti.

b. Pengertian Agama Islam

Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal

salima yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata aslumo yang artinya

memeliharakan dalam kea.laan selamat sentosa dan berarti juga menyerahkan

diri, tunduk, patuh dan taat. Kata aslama itulah menjadi pokok kata Islam,

mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokoknya. Sebab itu

orang yang melakukan uslama atzu masuk Islam dinamakan muslim. Berarti

orang itu telah menyatakan dirinya telah taat, menyerahkan diri, dan patuh

kepada Allah SWT.

Dengan melakukan uslama, selanjutnya orang itu te{amin keselamatan

hidupnya di dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman :

+:l ry#. t l- 
"* 

g; ; 9)'x4;;'5.r.&-r";{zizsg#Z;a{,
'_Bahkan, barangsiapa aslama (menyerahkan din) kepada Allah SWT, sedang
dia berbuat kebaikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak adi
kekhawatiran 

^terhadap 
mereka dan tidak pada bersedih hati-. (eS. Al_

Baqarah: I 121')

Adapun menurut terminologi bahwa agama Islam adalah agama Allah

yang diturunkan kepada rasulnya, sejak Nabi Adam hingga Nabi akhir yakni

e DepagRI, Al-Qur'an fun krjenohan, l97l,hal
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Muhammad SAW sebagai Nabi akhir zaman, beliau diutus dengan membawa

syi'ar agama yang sempuma. Untuk manusia sepanjang masa, maka dari itu

agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah apa yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW itulah yang tetap berlaku hingga

sekarang dan untuk masa-masa selanjutnya. Kalau dirumuskan maka lslam itu

adalah "Ad-Din" (agama) yang oleh Allah SWT di dalam Al-eur,an yang

tersebut dalam sunnah yang shahih, berupa perintah-perintah dan petunjuk-

petunjuk untuk kesejahteraan dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.l0

2. Pengertian Masyarakat

Secara etimologi, kata masyarakat berasal dari bahasa Arab syarikat (h) kata

ini terpakai dalam bahasa Malaysia '. syarik t, dan dalam bahasa Indonesia: serikat,

tersimpul di dalamnya unsur-unsur pengertian berhubungan dari pembentukan suatu

kelompok atau golongan/kumpulan. Kata masyarakat hanya terpakai dalam dua

bahasa tersebut untuk menanamkan pergaulan hidup.l i

Secara terminologi, pengertian masyarakat banyak dan beranekaragam sesuai

dengan peninjauannya masing-masing, antara lain :

a. Menurut Keoncoro Ningrat : masyarakat adalah kelompok manusia yang hidup

bersama dengan tedaring suatu kebudayaan yang oreh manusia tadi dirasakan

sebagai suatu kebudayaan. 12

l0 Dn. Nasiruddin R^zaq. Op.cit.,hal 6l
_ " Sidi Gazalb4 Masyarakat Islam : pengontar Sosiotogr fun S"sio?rof, Bulan Bintang,

lakwt4l976, hal. ll & 12

'' Sidi Garalb4 lbid, hal. I I
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b. Menurut Linton :masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap, cukup lama

hidup dan beke{asama sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan

berpikir mengenai dirinya sebagai kesatuan sosial dan mempunyai batasan-

batasan tertentu. I 3

c. Menurut Hasan Shadili : masyarakat adalah golongan besar/kecil, terdiri dari

beberapa manusia yang dengan sendirinya bertatian secara golongan dan

pengaruh mempengaruhi satu sama lain.la

Dari pengertian tersebut di atas dapat dirangkum sebagai berikut : Masyarakat

adalah sekelompok manusia yang cukup lama hidup bersama dan bekerjasama, saling

bertalian dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain dalam suatu jaringan

kebudayaan yang oleh mereka dirasakan sebagai suatu kebudayaan, sehingga mereka

dapat mengorganisasikan dirinya sebagai suatu kesatuan sosial yang mempunyai

batasan-batasan tertentu.

x

hal. 3 I

lr D Hendropuspit4 Sosiotoqi Agana, Kanisius. Jakart4 1984, hal. lg
'" Hasan Shadili, Sosiologr unnh Manyarokat lrulonesia, pT. pembangunan, Jakana I9EO.
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B. Pentingnya Aqidah Bagi Kehidupan Manusia

Masalah aqidah adalah masalah yang sangat mendasar dan sangat penting bagi

kehidupan manusia untuk mendorong aktivitasnya, sebab pengetahuan aqidah

seseorang akan berpengaruh terhadap keyakinan-keyakinannya. Dapat dibayangkan

jika sekiranya rasa kepercayaan itu tidak ada pada seseorang, artinya adanya

keraguan dalam menghadapi pekerjaan, maka apa yang dike{akan akan mengalami

kegagalan, demikian pula adanya peradaban yang tidak ditopang oleh kepercayaan

akan rapuh.

Dalam kehidupan manusia, kepercayaan itu akan memberikan tumpuan untuk

menopang kehidupan manusia, sehingga tidak mudah goyah dan tidak mudah

terombang-ambing oleh situasi dan kondisi. Sebagaimana Gustave Lenon

berpendapat :

"Kepercayaan atau aqidah merupakan makanan.yiwa bagi kehidupan roh,
sebagaimana layaknya badan butuh makanan dan manusia memerlukan
makanan yang bisa memelihara kesehatan mempunyai gizi yang sempuma,
maka jiwa juga membutuhkan aqidah (kepercayaan). Oleh karenanya manusia
tidak meninggalkan aqidah melainkan untuk menganut aqidah, baik dalam
bidang keagamaan, kemasyarakatan maupun politik',. 15

Sementara pendapat lain mengatakan bahwa dengan beraqidahnya manusi4

maka pikiran dan iradahnya dihiasai oleh aqidah itu yang membuat gerak untuk jalan

pikiran serta mendorong aktivitas penganutnya, baik aqidah itu benar maupun salah,

baik aqidah agama maupun aqidah yang bersifat keduniawian.

hal 42

15 Hasbi Ash Shiddiqy, fkjarah dan pengantqr llma .loahid, 
BulanBintang, Jakarta, lg8g.
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Uraian di atas sudah jelas dengan segala kemungkinannya, baik aqidah yang

salah nraupun yang bunar dan rncrntrcrikan altcrnatil' pcmocahannya, bahrva

kepercayaan harus bertitik tolak pada kebenaran, namun demikian secara

kenyataannya banyak penganut suatu agama yang tidak memperdulikan aqidahnya.

Aqidah lslamiyah yang mengandung unsur-unsur tauhid tlan iman itu

merupakan landasan pokok yang membuat soseorang tidak ragu atau tergoncang

dalam menghadapi persoalan hidup, pikirannya konsisten, niatnya tentram dan teguh

dalarn pendiriannya.'t' sehingga jarninan kelrahagiaan diperoleh bila melaksanakan

pedornan-pedomannya, tetapi nestapa akan rnenimpa bila kita tidak mematuhi

petunjukNya. Dalam agama Islam, peran yang dimainkan oleh aqidah sangat kuat dan

mendalam dibanding dengan aqidah agama-agama tain, sehingga seorang muslinr

setiap wakti dan setiap saat harus mengingat 1'uhannya, yaitu segala amal perbuatan

didorong oleh niat semata-mata hanya karena Allah, scbagaimana ditegaskan firman

Allah: 'r

Surat Al-An'am ayal '. 162

Utt;r *, tt uF ; GV;g:; $-*"b)
Artinya : Katakanlah: "sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku

matiku hanyhlah fhtuk Allah, Tuhan sernesta alam,,.

Surat Al-An'arn ayat : 163

.}

dan

./.. r I , t y\ -,,il-):);-)'d: Stt5G.t d:>i,i(i;
ft'tl M. Yunan Nasution, Ir'lurar tlat Ptttbrarttlttttbrent Kt'ntuslrrraktrlaD, rluran Bintang,

Jakarta, 1988, hal. 4
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Artinya . Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku

dan aku adalah orang yang pertama{ama menyemhkan diri (kepada

Allah).r7

Dalam aqidah atau kepercayaan ini sumber atau dasar kekuatannya adalah

keimanan kepada kekuasaan, kebesaran dan kekuatan Allah yang Agung, sebab

keyakinan akan keberadaan dan kekuatan Allah akan menjadikan manusia kreatif dan

selektif dalam bertindak. Komitmen manusia yang memiliki aqidah yang mantap

adalah tidak saja terbatas pada hubungan ritualnya dengan Tuhan Allah, namun lebih

jauh lagi akan diteiemahkan dalam realitas sehari-hari.

Sementara itu untuk mengena.l jalan menegakkan aqidah Islam adalah :

l. Mengi'tiqadkan bahwa Allah sendirilah yang wajib untuk disembah, Allah

sendirilah yang berhak menerima do'a dan ibadah yaitu Allah sendirilah yang

boleh kita hadapkan seruan kepadaNya untuk memohon agar terhindar dari

malapetaka yang akan menimpa.

2. Mengi'tiqadkan bahwa Allah sendirilah yang menjalankan alam, mengurus dan

memerintahkan serta memelihara.

3. Mengitiqadkan bahwa zat Allah itu Esa.

Meyakini dan mempercayai bahwa Allah lah yang patut disembah dan

dimintai pertolongan adalah suatu keyakinan yang murni. Tapi perlu diketahui bahwa

aqidah seseorang itu akan rusak meskipun hatinya masih percaya dan anggota

17 
Depag RI, Al-Qar'an dan'l erjemahotmya,Intermasa, 1977. hal. 216
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badannya masih rnengerjakan perintah Allah apalagi seseorang itu rnelakukan

sesuatu yang disertai dcngan keyakinan di luar kckuasaan Allah SWT seperti

mempercayai jirnat, akik, keris, jampi-jampi, dan scbagainya. Oleh karena itu kita

umat tauhid harus masuk agama Islam secara keseluruhan. Hal ini ditegaskan dalam

flrrnan Allah surat Al-llaclarah, ayat : 20tl-209

t;o ,'a,tts#
J)v 4-

\ 

r-3,

. ) ,\ '/ 4

,\lJ*\d
tle /.t ,,

9\b-_--)t

(4,1 z
kr-\!
rli-

Nr
L)

(

f
\

Artinya

Artinya

)_)11

Hai orang-orang yang beriman, masuklah karru ke dalant Islam
keseluruhannya, dan janganlah kalnu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syailan itu nrusuh yang nyala bagimu. (Al-lJarlarah : 20g)

I

/r'

(J ,f( 1€rcC;*_ei_L:v,
'"{"-'t'j:

Tetapi jika karnu tergelincir (dari jalan Allah) scsudah datang kepadamu
bukti-bukti kebenaran, maka kctahuilah, hahtvasanya Allah Maha perkasa
lagi Maha Rijaksana (Al-llatlarah 1(tt)1rx

Dalam ayat tersebut Allah menyuruh kepada harnbaNya supaya melaksanakan

tuntutan syari'ah [slam dan rneninggalkan scmua larangan-larangannya, sehingga

menjadi manusia yang paling taqwa. Sobab Allah mcnilai orang yang taqwa itu secara

lahiriah dan batiniah dan yang menyerarnatkan manusia itu tidak dirihat dari segi

f 8 Depag Rl, l/-Qrr r'ur tlur 'l u.ianr ulri4tr, ln(ernrassa, 197 I , hal 50

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

derajat maupun keturunan yang semuanya itu dianggap sama, tetapi Allah menilai

kemuliaan itu terletak pada taqwa dan keimanan kepadaNya.

Aqidah Islam menjadi landasan hidup beragama, jika iman bersih dari unsur-

unsur syirik, maka ini akan menjadi motivasi yang kuat untuk menjual jiwa dan harta

di jalan Allah. Ini adalah tanda bahwa aqidah tauhid yang dibawa seseorang berarti

bersih dari syirik, dan balasan dari Allah kelak adalah berwujud penguasaan orang

muslim atas orang-orang kafir di penj uru dunia.

Dengan demikian jelaslah bahwa apabila manusia tidak mempercayai Allah,

maka akan menjadi manusia yang sesat, tetapi kita tidak hanya cukup meyakini dan

mempercayainya tanpa disertai dengan pembuktian amal perbuatan. Sebab tidak

jarang manusia yang tidak mampu melihat jalan keluar 6hrl 5ilrrasi yang sedang

dihadapinya, menempuh jalan yang pendek, menjadi gelap mata melakukan

perbuatan nekad yaitu bunuh diri. Adanya tindakan itu karena ketiadaan tujuan hidup,

tiada tali untuk tempat bergantung dan tiada tanah untuk tempat berpijak yang kokoh

yaitu keimanan kepada Allah SWT.

C. Pengertian Upacara Adat

Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang tumbuh dalam masyarakat

berguna untuk mencari keseimbangan dalam tanah kehidupan. Nilai-nilai dan norma-

norma itu dibentuk 5s5"ai dengan kebutuhan masyarakat setempat, yang pada

akhimya menjadi adat istiadat, adat istiadat diwuj udkan dalam bentuk tata upacara.

Tiaptiap daerah mempunyai adat istiadat sendiri-sendiri sesuai dengan letak
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geografis, tatanan kehidupan yang berkembang dan membentuk adaradat istiadat

adalah sistem nilai yang telah diperhitungkan oleh para ahli sehingga mendekati

kebenaran, bila ada penyimpangan ini ada tidaklah besar dan hal ini adalah wajar.

Pengertian upacara adat adalah melakukan sesuatu perbuatan yang tertentu

menurut aturan adat yang lazim diturut atau dilaksanakan sejak dahulu kala.re

Berbagai macam upacaftr adat yang terdapat di dalam masyarakat pada

umumnya dan masyarakat Jawa khususnya adalah merupakan pencerminan bahwa

semua perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh atat nilai luhur. Tata

nilai Iuhur tersebut diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi.

D. Macam-macam Upacara Adat

Ada tiga macam upacara yaitu upacara keagamaan, upacara tradisi, dan

upacara siklus kehidupan manusia.

1. Upacara keagamaan

Adalah suatu upacara yang dilaksanakan dalam rangka memperingati hari

besar keagamaan, segala pertemuan yang diadakan untuk memperingati momen_

momen tertentu seperti hari kelahiran Nabi Muhammad sAW (mauludan), Isro,

Mi'roj, Nuzulul Qur'an dan lainJain_

Bagi orang beragama, upacara itu adalah suatu permohonan dalam pemujaan,

berterima kasih atau pengabdian yang ditujukan kepada kekuasaan-kekuasaan luhur

re Poerwadarminto, Kamus lhmum Baloso lrtlonesio, Balai pustak4 I9g4, hal. I 132
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yang menggenggarn kehidupan manusia di dalam tangannya.

Aclapun upa.cara keagamaan yang ada di masyarakat antara lain

1.a. Upacam Mauludan

Merupakan salah satu tradisi yang telah lama berkembang di kalangan

masyarakat .Iawa. Upacara tersebut dilaksanakan bertepa-.an dengan kelahiran Nabi

Muhammad SAW, yaitu pada tanggal 1? P';'&i'ril !''""+!, !:11!11 !{flr;-'r}. }:i:1.:r'=1rr)r:ru1

perhitungan bnlan -Iarva Islam disehut I 2 l{:ulud

Tuluannya yaitu seqata'mata untuk neurp'eir-'tieir i:';'ukai; i'"''l*"'*t*" ''l'iii

-;..rteat C;rinya ilsiah di akhiiat i.anti, di s:imping itu agar kchi'1up;' 'ii Jii;:i; iiti

aman. tcntram dan pcnuh lrarokah

1 .b. Upacara Nishfu Sya'ban

Adalah salah satu bentuk upaoara keagamaan yang dilaksanaksn kBrena

mengandung keistimewaan. Karena malam Nishtu Sya'ban merupakan malam

penyusunan program tentang kehidupan manusia yang menyangkut masalah nasib

atau rizki selama satu uhun. Bacaan yang dibaca adalah sur:rt Yasi;: dccga;; tulua;;

...nr herhe,.lr-h,'in
J errt3 uvr vvee vve$,

IJpacara Nishfu Sya'ban merupak*n tip:il;il.;i ;l;;;i, ll1;tii; lJ,:.pat

peiaksanatnnys ditempatkan rji mar;;id s-..tt lai: +r::-'; ..,...:i:; 1,,..::L,':l,p:r:i :r :'liriiii,

m+ka akan attmbaca dzikir dan baoaarr^tr.l aar-r Ai-Qur';ii bit".iiii;-sara ii;.il. i;i-:

tujuan 1,*ng berbeda Pula.
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2. Upacara tradisi

Adalah upacara yang dilaksanakan menurut adat dan kebiaaan yang berlaku di

masyarakat.2. Sedangkan pelaksanaannya merupakan upaya kelestaran tradisi dari

nenek moyang yang bersifat secara turun-temurun sampai sekarang. Adapun upacara

tradisi yang ada di masyarakat Jawa antara lain :

2.a. Upacara Nyadran

adalah upacara sesaji untuk penghormatan kepada roh halus yang disebut

pepundan dan lelembut yang tinggalnya di tempat-tempat yang dianggap keramat,

wingit dan angker, di mana di situ dianggap sangat berbahaya bagi keselamatan

warga desajika tidak dilakukan sesaji.

2.b. Upacara Dekahan

Kata dekahan dari kata sedekah, dengan dibuang awalannya yaitu ',se,' dan

ditambah "an" di akhirnya. Upacara dekahan adalah salah satu bentuk upacara tradisi

20 
WJS Poerwadarm into, Kanus Umum R<thaya It onesicr,I9g4, hal. l0gg
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yang ada di masyarakat Jawa, yang disebut dengan sebutan upacara ,'Dekahan,'.

Merupakan suatu kebiasaan yang dibawa oleh nenek moyang mereka.

Upacara ini dilaksanakan dalam rangka selamatan syukuran atas hasil bumi

dengan sedikit pengeluaran harta benda yang diwujudkan dalam bentuk tasyakuran.

(kenduren) yang dilaksanakan setelah panen yang biasanya dilaksanakan satu kali

dalam setahun.

3. Upacara Siklus Kehidupan

Upacara siklus kehidupan adalan upacara kundangan, upacara bacaan untuk

keselamatan seseorang yang dilakukan pada waktu memperingati hari-hari tertentu

yang dianggap sebagai peristiwa penting dalam kehidupan semenjak di dalam

kandungan sampai seribu hari setelah wafat.

Pada umumnya masyarakat Jawa melaksanakan upacara tradisional ini,

meskipun antara daerah yang satu dengan daerah yang lain ada perbedaan dan

kesamaan, tetapi tujuannya adalah sama yaitu keselamatan. Upacara siklus kehidupan

itu meliputi :

3.a. Upacara Tingkeban

Upacaru tingkeban disebut juga mitoni berasal dari kata pitu yang artinya

tujuh. Upacara tingkeban ini dilaksanakan apabila usia kehamilan seseorang berusia

tujuh bulan dan pada kehamilan yang pertama kali.

Dalam upacara tersebut sang ibu yang sedang hamil tujuh bulan dimandikan

dengan air kembang setaman serta disertai do'ado'a khusus unh* itu. Do'a tersebut
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bertujuan memohon kepada Tuhan agar selalu memberikan rahmatNya sehingga bayi

yang akan dilahirkan itu selamat tanpa gangguan apapun. Cara pelaksanaan upacara

siraman tingkeban adalah :

l. Siraman dilakukan oleh para sesepuh (orang-orang 1'ang Cituakan,r si:ban;,a!: tujuh

orang, terrnasuk ayah dan ibu rvanita harnil )r.ar,B :eCang ditingkebi.

2. Setelah upacara siraman selcsai, ,jisusul dcngan upacara mcmasi.ikkai: iclu; ai.an

kampung ke dalam kain (sarung) calon sang ihu olch sang suami mclalui pcrut

sampai pecah. Hal ini sebagai simbol dan mengharapkan scmoga bayi akan lahir

dengan muah tanpa aral melintang.

3. Setelah itu disusul dengan berganti pakaian sebanyak tujuh kali disertai kain

putih. Kain putih tersebut sebagai dasar pakaian pcrtama yang mclambangkan

bahwa bayi yang akan dilahirkan adalah srioi, iJan menilapar borhair Jari l'uhan

Yang Maha Esa.

4. Setelah mengenakan kain sebanyak tujuh kali sccara bergantian, baru

dilaksanakan pemutusan lawe yang dilingkarkan di pcrut calon ibu, rJilakukan

oleh calon ayah dengan maksud agar bayi yang dikandung akan lahir dcngan

mudah.

5. Setelah putus lawe, maka calon nenek dari pihak calon ibu, menggendong kelapa

gading dengan ditemani oleh ibu besan. calon ayah memecah kclapa rerscbut

dengan cara memilih di antara dua buah kelapa gading yang telah digambari

Kamajaya dan Ratih atau Ha{una dan \r,/ara subadra atau sriliandi. K,:dua k-clapa

gading tersebut dalam posisi dibaliv. z}tr sang calon a)/ah tidak dapat melihat
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gambar tersebut. Apabila kelapa gading itu yang dipecah oleh calon sang ayah

bergambar Kamajaya, maka yang lahir laki-laki dan bila bergambar Dewi Ratih,

maka bayi akan lahir perempuan. Hal ini hanya sebagai pengharapan saja, belum

merupakan kesungguhan. Namun bila kita memohon dengan penuh keyakinan

maka segala sesuatu akan terkabul.2l

3.b- Upacara Kelahiran

Dalam masyarakat Jawa bila seseorang wanita atau istri sedang hamil,

menurut tradisi perlu diadakan bermacam-macam selamatan dan upacara-upacara

lainnya. Hal ini perlu dilaksanakan dengan maksud agar bayi yang dikandung akan

lahir dengan mudah dan selamat sehingga si anak akan mendapatkan kebahagiaan

hidup di kemudian hari.

Tata cara perawatan bayi lahir secara tradisional ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan yaitu :

I . Perawatan Ari-ari

Pada waktu bayi lahir ususnya perlu diurut dengan maksud agar darahnya

berkumpul, setelah itu ususnya dipotong. Darah yang keluar dari usus yang

dipotong tadi dioleskan ke bibir bayi yang baru lahir itu, maksudnya ialah agar

bayi itu sehat dan kuat.

Selang beberapa saat setelah lahimya bayi, keluarlah ari-ari, setelah ari-ari itu

terlepas dari ususnya dan terpisah dari bayi itu, kemudian ari-ari dimasukkan ke

Harapan, hal. 2l
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dalam kendil yang masih baru, dan kendil itu terlebih dahulu dicuci sampai

bersih.

Setelah ari-ari dimasukkan ke dalam kendil, kemudian dimasukkan pula bunga/

kembang setaman, kembang boreh, minyak wangi, kunyit, garam, jarum jahit,

benang, kemiri, sirih yang digulung dan diikat benang serta uang logam.

Kendil yang telah berisi ari-ari dengan bermacam-macam syarat di atas, kemudian

ditutup dengan lemper batu atau piring kecil yang terbuat dari tanah liat,

kemudian kendil harus tertutup rapafrapat dan dibungkus dengan kain putih baru

secukupnya, kemudian ditanam di tanah. Selama 40 hari tanaman ari-ari itu selalu

diberi lampu, agar terang dan bila ada kucing atau anjing akan merusak tanaman

ari-ari dapat diketahui.22

2. Selamatan Puput Pusar

Bilamana pusar bayi telah puput, artinya sudah kering dan sudah terlepas atau

sudah normal, lubang pusar bayi perlu ditutupi dengan merica sepasang bila bayi

itu laki-laki, dan sepasang ketumbar bila bayi itu perempuan. Tali pusar yang

sudah kering dan terlepas itu harus dirawat baik-baik jangan sampai dibuang

sembarangan saja.

Selamatan puputan terdiri dari: nasi sayur lengkap, jenang merah pufih, jenang

boro-boro dan jajan pasar secukupnya.

22 lbid,hal. tz
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3.c. Selamatan Selapanan

Bila bayi sudah mencapai umur selapan atau 35 hari perlu dijuga diselamati.

Bila kemampuan mengizinkan biasanya mendatangkan tamu dengan disertai

keramaian, misalnya ketoprak, pentas wayang dan sebagainya.

Bayi yang telah berumur selapan atau 35 hari rambutnya dicukur, kukunya

dipotong. Menurut kepercayaan, rambut cukuran pertama, potongan kuku pertama

dan pusar yang telah terlepas dijadikan satu, dicampur dengan kembang teton (tiga

macam bunga) yang kemudian dibungkus menjadi satu. Bila bayi itu telah dewasa

kelak, isi bungkusasn tadi ditelan bersama-sama dengan pisang mas. Hal tersebut

bermanfaat untuk tolak balak, artinya tidak akan terkena guna-guna dan terlepas dari

segala macam bahaya.

3.d. Selamatan Sunatan (Khitanan)

Yang dimaksud dengan khitanan adalah memotong kulit luar alat kelamin

anak laki-laki, berhubungan dengan upacara ini diadakan suatu pesta yang hampir

sama dengan pe sta perkawinan. Orang Islam pada umumnya menganggap khitan

sebagai suatu upacara untuk meresmikan diri masuk Islam.

Biasanya supitan atau khitanan dilaksanakan pada pagr hari. Anak yang

dikhitan dimandikan dengan air kembang setaman oleh ayah ibu serta neneknya.

Setelah selesai mandi, pnak tersebut mengenakan pakaian baru yang khusus

dipergunakan pada upacara kJrtanan.
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3.e. Upacara Perkawinan

Perkawinan merupa.kan suatu langkah yang sangat penting dalam proses

pengintegrasian manusia dalam lata alam. Hal ini harus memenuhi semwr sy,rat yang

ditetapkan oleh tradisi untuk masuk ke dalam tata alam sakral (suci). Upacara

perkawinan bukan saja proses meninggalkan taraf hidup yang lama dan menuju yang

baru dalam diri seseorang, melainkan merupakan penegavm dan pembaharuan

seluruh tata alam dari seluruh masyarakat. Menurut Thomas Wiyasa Bratawijaya,

biasanya seluruh acara p€rkawlnan, nikah dan panggh, berlangsung kurang Iebih

60 hari yaitu :

1. Nontoni : Melihat dari dekat keada"n keluarga dan gadis yang

sesungguhnya. Dilakukan oleh seorang congkok (wali) atau

wakil dari keluarga pemuda yang akan mencari jodoh. Dalam

hal ini dibicarakan sekitar kebutuhan untuk biaya perkawinan.

2. Meminang : Disebut juga melamar, setelah taraf nonton berakhir,

diteruskan dengan taraf meminang, apakah rencana

perkawinan dapat dilanjutkan atau tidak.

3. Peningset : Bila pinangan tersebut berhasil, diteruskan dengan upacara

pemberian peningset. Biasanya berupa pakaian lengkap,

kadang-kadang disertai cincin kawin (tukar cincin).

4. Serahan : Disebut pasok tukon. Bila hari perkawinan sudah dekat,

keluarga calon pengantin pria memberikan hadiah kepada

keluarga calon pengantin wanita.
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5. Pingitan

6. Tarub

7. Siraman

8. Panggih

9. Ngundu Mantu

34

Menjelang saat perkawinan, kurang lebih tujuh hari

sebelumnya, calon pengantin putri dilarang keluar rumah dan

tidak boleh menemui calon pengantin putra dan kadang-

kadang dianjurkan untuk puasa.

Seminggu sebelum upacara perkawinan dimulai, pihak calon

penganti putri memasang tarub dan tratak. Kalau di kota-kota

besar, dua atau tiga hari sebelwn upacara perkawinan dimulai.

Setelah upcara memandikan calon pengantin, calon

pengantin putn dipaes, dilanjutkan dengan selamatan.

Menjelang malam hari, pengantin putri mengadakan malam

midodareni.

Setelah melaksanakan akad nikah, disusul dengan upacara

panggih yaitu pengantin putra dan pengantin putn

dipertemukan secara adat.

Selesai upacara adat yang diselenggarakan di rumah orang tua

pengantin putn, beberapa hari kemudian orang tua penganti

putra ingin mengundang sanak keluarga dengan maksud

memperkenalkan pengantin baru.23

- 
2r Thomas wiyasa Bratawijay 4 {/pcara perkowittt,t Adar Ja|9a, pustaka sinar Harapan,

Jakart4 2000, hal. 16
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3.f Upacara Kemafian

Seseorang yang akan meninggal dunia tidak jauh berbeda dengan bayi waktu

akan lahir, artinya menanti saat-saat tertentu menurut hari kelahirannya. Menurut

pengalaman-pengalaman sejak dari zalam dulu, seseorang yang akan meninggal

dunia sudah dapat menetapkan atau memperkirakan saatnya meninggal dunia,

meskipun hal itu tidaks selalu tepat dan bila meleset hanya beberapa menit saja.

Bila seseorang meninggal dunia, keluarga yang ditinggalkan dalam keadaan

berduka cita, suasana berkabung. Yang perlu kita lakukan terlebih dahulu adalah

menetramkan keluarga tersebut dengan memberi penghiburan, bahwa semua akan

kembali kepada Tuhan Allah, Apabila keadaan keluarga sudah reda, jena,ah yang

baru saja meninggal dunia segera ditidurkan membujur menelentang menghadap ke

atas. Selanjutnya ditutup dengan kain batik yang baru, kaki dipan di mana mayat itu

ditidurkan perlu direndam dengan air, maksudnya agar dipan itu tidak dikerumuni

semut atau binatang kecil lainnya.

Setelah jenazah dibaringkan secara rapi, keluarga memberitahukan kepada

para tetangga dekat dan sanak keluarga yang jauh tempat tinggalnya. Selama

menunggu kedatangan pihak sanak saudara jauh, para ahli waris dan tetangga dekat

mengadakan rundingan untuk merencanakan tata upacara merawat jenazah sebaik-

baiknya sampai paripuma. Untuk melaksanakan tata upacara perawatan mayat perlu

memberi tugas masing-masing. 2a

2a 
Thomas Wiyasa B rutawijaya" Op.(it., hal. 127
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BAB III

DISKRIPSI TENTANG KEPERCAYAAN M.A.SYAR{KAT

TERHADAP MAKAM PANJANG

A. Gografis dan Masyarakat Desa Ngawen

l. Letak dan Kondisi Geografis

Desa Ngawen merupakan salah satu bagian dari wilayah kecamatan Sidayu

kabupaten Gresik, terkenal dengan daerah pegunungan kapur yang sangat produktif,

sedangkan di wilayah utara terdapat lautan yang cukup luas sebagai sarana

perdagangan ikan yang terkenal di Jawa Timur.

Jalur Pantura (pantai utara) yang menghubungkan wilayah di sepanjang pantai

utara dengan jalur yang besar menjadikan keramaian lalu lintas dengan kendaraan

beroda empat dalam ukuran yang besar, hal ini merupakan keuntungan yang besar

terhadap perekonomian di sepanjang jalur pantai utara, penduduk dapat mendirikan

suatu layanan jasa yang dapat berupa kios-kios bensin, warung-warung kecil, rumah

makan dan sebagainya.

Wilayah Gresik di sebelah utara bagian barat merupa.kan bentangan

pegunungan kapur yang cukup luas, di samping lautan di sebelah utara, ada juga

produksi ikan dari tambak air tawar di sebelah timur, di sebelah barat terkenal dengan

produksi kapur.

36
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Desa ini rata-rala mata pencahariannya bertani, apalagi waklu musim

penghujan yang kebanyakan saat penantian para petani bercocok tanam. Desa

Ngawen mempunyai ketinggian 750 m dari permukaan laut.

Pada musim kemarau, desa Ngawen tidak akan kesulitan dalam mendapatkan

air karena bagi petani mereka menggunakan perairan dengan adanya pembuatan

sumur bor dan ada yang mengambil atau mengangsur dari sungai yang dinamakan

telago rambit, yang tiap tahunnya tidak pemah surut airnya walaupun musim

kemarau.

Desa Ngawen terdiri dari 4 Rukun Tetangga dan 2 Rukun Warga, dengan

jumlah pengurus RT dan RW yang teratur sebanyak 6 orang, ini merupakan upaya

untuk mengenalkan masyarakat dalam pengembangan sistem pemerintahan dan

kesadaran akan pentingnya lembaga terkecil hadir di tengah-tengah masyarakat.

Adapun desa Ngawen berbatasan dengan desa-desa lain dengan kondisi

hampir sama dengan desa Ngawen. Desa-desa tersebut antara lain :

- Sebelah utara : Desa Randuboto

- Sebelah selatan : Desa Gumeng

- Sebelahbarat : Desa Mojo Asem

- Sebelah timur : Desa Randuboto

Sedangkan jarak desa Ngawen dengan pusat pemerintahan sebagai berikut :

- Jarak dari ke Ibukota Kecamatan : 2 km

- Jarak ke Ibukota Kabupaten/Kotamadya : 26 km

- Jarak dari Ibukota Propinsi ; 44 km
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Meskipun jaraknya cukup jauh dengan pusat pemerintahan, namun dengan majunya

arus informasi dan teknologi mampu mcnjembatani jarak yang jauh dengan kota,

kemajr.ran ini juga merupakan keberhasilan pembangunan sampai ke pelosok desa

yang ada di seluruh Indonesia-

2. Kondisi Masyarakat

2.1. Sosial Ekonomi

Secara umum keadaan sosial ekonomi masyarakat desa Ngawen tergolong

ekonomi lemah, walaupun masih ada juga mereka tergolong ekonomi lebih dari

cukup.

Sebagian besar rumah mereka bersifat non permanen, yaitu terbuat dari bambu

yang kurang lebih bedumlah 248 buah sebagian lagl adz yang semi permanen yakni

terbuat dari papan yang be{umlah 44 buah rumah dan juga yang pennanen yaitu yang

terbuat dari tembok berjumlah 85 buah.

Penduduk desa Ngawen bermatapencaharian sebagai petani padi, tembakau,

jagung, ketela, kacang dan lain-lain. Namun kebanyakan dari mereka adalah buruh

tani dan juga yang bermatapencaharian dengan berdagang petemakan, perikanan,

kerajinan dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada daftar tabel

di bawah ini.
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TABEL I

KEADAAN MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
DESANGAWEN

No Mata Pencaharian Jumlah
1

2
J

4
5

Pertanian
Petemakan
Perikanan
Kerajinan
Perdagangan

88

76
55

13

9
Jumlah 241

Sumber: Profil desa,&elurahan (buku I)

2.2. Sosial Pendidikan

Desa Ngawen adalah merupakan daerah pertanian yang cukup jauh dari

keramaian kota dengan mayoritas penduduknya berekonomi lemah sehingga ini

mempengaruhi pada sosial pendidikannya. Bagi mereka yang termasuk golongan

ekonomi menengah ke atas, bisa melanj utkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi, tapi bagi mereka yang berekonomi lemah, cukup berhenti setelah tamat SD.

Dilihat dan perekonomian mereka, penduduk desa Ngawen memiliki

kemauan keras untuk menuntut ilmu, baik itu ilmu agama maupun ilmu penegetahuan

umum serta memiliki kesadaran yang cukup tinggi untuk belajar, karena pendidikan

itu sangat penting, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Hal ini

dapat diketahur melalui tabel di bawah ini yang menerangkan jumlah penduduk yang

mengeny,rm pendidikan.

I

I
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TABEL II

KEADAAN PENDUDI'K BERDASARKAN PENDIDIKAN

No Uraian Jumlah
I

2
J

4
5

Tidak tamat SD
Tamat SD
Tamat SLTP
Tamat SLTA
Tamat Perguruan Tinggi

Jumlah 765

314
187

135

il3
l6

B. Tinjauan Umum tentang Makam panjang

l. Letak Makam Panjang

Makam dapat diartikan dengan kubur/kuburan, yang mana sebutan makam ini

biasanya diperuntukkan bagi orirng yang mempunyai kehormatan.2

I 
Sumber : Monografi desa Ngawen akhir Nopember 2000

' WJS Poerwadarmitto, Kanus (lmtm Rahqs lndtmesia,Balai pustaka_ hal. 622

I

2.3. Sosial Keagamaan

Penduduk yang bertempat tinggal di desa Ngawen seluruhnya beragama

Islam, sedangkan penduduk yang menganut agama lslam sebanyak 1369 orang. I

Adapun sarana yang da.pt menunjang lebih majunya syiar agama Islam di

desa Ngawen adalah dua buah masjid dan satu buah langgar. Dari jumlah sarana

keagamaan inilah masyarakat desa Ngawen lebih semangat untuk memelihara dan

mengembangkan agama lslam.
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Sebagaimana dengan sebutan yang diperuntukkan bagi makam panjang, yang

menurut masyarakat bahwa jasad yang dikubur itu adalah waliullah, yang memiliki

kehormatan.3

Makam panjang terletak terletak di sebelah utara dusun Ngawen kecamatan

Sidayu kabupaten Gresik. Adapun batas-batasa wilayah tersebut yaitu sebelah utara

makam masjid desa, makam yang berada di dalam cungkup merupakan makam utama

yang hanya ada satu di luar cungkup sebelah kiri makam mbah Siti Fatimah

Saudahnya. Adapun makam-makam yang lain terletak di luar komplek tidakjauh dari

makam panjang.

Bagi peziarah ada dua tempat yang diangap untuk melakukan aktifitasny4

satu di luar dinding yang mengelilingi makam utama dan yang kedua peziarah bisa

masuk ke ruang utama, peziarah harus menundukkan kepala bila ingin masuk ke

makam utama karena pintunya sangat pendek.

Di halaman makam diberi kotak amal, hal ini dimungkinkan jika peziarah

yang ingin beramal agar nantinya uang amal itu dapat dimanfaatkan untuk perawatan

makam, serta untuk mengingatkan kepada peziarah untuk seralu beramar di jaran

Allah karena harta itu hakekatnya adalah milik Allah yang dititipkan kepada kita, jika

kita pandai dalam mempergunakannya, maka kita akan seramat dan bahagia jika kita

salah mempergunakannya maka kita akan celaka.a

3" 
Oemar. Ilawqncara. pada tanggal J0 Oktober 20OO

' Bapak Bashor. ll/awmrcara, pada tanggal 2 Nopember 2000
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Menurut juru kunci makam menyebutkan bahwa meskipun makam panjang

sangat sederhana, namun mempunyai nilai sejarah yang tinggi bagi orang-orang

daerah Ngawen, ini dapat dibuktikan dari peringatan tiap tahunnya yang

memperingatiya semakin meningkat dan meriah. Peringatan itu dinamakan "khoul"

yaitu setiap hari Kamis Minggu akhir bulan Muharram.

2. Sejarah Makam panjang

Sebagian masyarakat Ngawen banyak yang tidak tahu pasti tentang sejarah

makam pnjang, ini disebabkan karena tidak ada sumber tertulis, tetapi yang beredar

hanya sumber lisan.

Menwut cerita masyarakat Ngawen, yang dimakamkan di makam panjang itu

dikenal dengan nama Mbah Sholeh, berasal dari negara Mesir, beliau datang ke

daerah Sidayu tepatnya di desa Ngawen, beliau datang untuk stxltu tugas yaitu

mengawasi tingkah laku dalam memimpin di daerah kadipaten Sidayu.

Pada waktu dulu, ada seorang yang selalu datangnya awal bila sholat Subuh di

masjid Agung Sidayu (yang sekarang dikenal dengan masjid Kanjeng Sepuh), beliau

itu adalah Mbah Sholeh yang selalu datang sebelum Kanjeng Sepuh berada di masjid,

karena Kanjeng Sepuh ingin tahu siapa sebenamya orangi itu, maka Kanjeng Sepuh

lebih awal daang ke masjid, tapi temyata orang itu lebih dahulu datang di masjid dan

apabila sholat selesai semua orang tidak tahu kemana orang itu pergi. Oleh karena itu

Kanjeng Sepuh memutuskan untuk menyuruh santri-santrinya mengawasi dan

mengikuti kemana orang itu pergi.
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Para santri-santri Kanjeng Sepuh mengikuti kemana Mbah Sholeh itu pergi,

maka sampailah di suatu tempat yang dinamakan Alas Gede di desa Ngawen, di

situlah Mbah Sholeh berhenti.

Keesokan harinya Kanjeng Sepuh yang selalu jadi imam di masjid Agung

mengawali datang, tapi orang itu tidak datang-datang di masjid sampai jama'ah

selesai, maka Kanjeng Sepuh dan santri-santrinya berangkat ke tempat Alas Gede,

sampai di sana mereka melihat ada segerombolan tanaman ilalang, di tempat itu

penuh dengan pohon-pohon yang besar, lalu Kanjeng Sepuh menyibak tanaman

ilalang itu dan melihat Mbah Sholeh duduk bersila sudah dalam keadaan meninggal,

Kanjeng Sepuh memutuskan untuk menguburkan Mbah Sholeh di tempat itu dan

mengumpulkan santri-santrinya serta masyarakat setempat agar mereka menjaga dan

menghormati makam itu seperti mereka menjaga dan menghormati Kanjeng Sepuh.

Makam itu dikatakan makam panjang, karena panjangrya tidak sama dengan

makam-makam pada umumnya, yaitu panjangrya 7 meter. Mengenai mengapa harus

7 meter, itu kebanyakan masyarakat itu mengerti, apakah orang yang dimakamkan itu

tubuhnya panjang atau tubuhnya seperti orang-orang biasa, karena pada waktu

Kanjeng Sepuh mengumpulkan masyarakat untuk selalu menjaga dan menghormati

makam itu. Keadaan makam itu sudah rapi, oleh karena bentuknya yang panjang

maka dinamakan makam panjang.

Menurut juru kunci makam, menyebutkan bahwa meskipun makam panjang

sangat sederhana dan mempunyai nilai sejarah yang tinggi bagi orang-orang Ngawen,
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ini dapat dibuktikan dari peringatan tiap tahunnya ,yang memperingati semakin

meningkat dan meriah.

Karena belum adanya penulisan, maka tahun berapa wafatnya tidak dapat

drketahur secara jelas dan yang berkembang selama ini hanya posisinya yang dapat

diketahui, itu pun hanya diketahui oleh orang-orang tertentu.

Menurut cerita, setelah Kanjeng Sepuh memakamkan Mbah Sholeh, Kanjeng

Sepuh melakukan kontak dengan Mbah Sholeh apa yang sebenarnya dilakukan Mbah

Sholeh dan apa tuj uannya Mbah Sholeh datang ke daerah ini, dan Mbah Sholeh

menjawab untuk mengawasi tingkah laku Kanjeng Sepuh dalam memimpin di daerah

kadipaten dan dalam penyebaran agama Islam di kota Sidayu. Oleh karena itulah

Kanjeng Sepuh selalu menyuruh masyarakat untuk menjaga dan menghormali

makam panjang.

C. Bentuk-bentuk Keyakinan dan Aktivitas Ritual Keagamaan Masyarakat

Desa Ngawen Kecamatan Sidayu Kabupaten Creik

l. Bentuk-bentukKeyakinan

Di dalam Islam kita mengenal adanya konsep tauhid, suatu konsep sentral

yang berisi ajaran bahwa Tuhan adalah pusat dari segala sesuatu dan manusia harus

mengabdikan diri sepenuhnya kepada Tuhan. Konsep tauhid ini membawa pengaruh

terhadap ajaran yang lebih dalam bahwa tujuan kehidupan tidak lain kecuali

menyembah kepadaNya, ajaran bahwa hidup harus diarahkan untuk pengaMian

kepada Allah, inilah yang merupakan kunci dari seluruh ajaran Islam.
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Manusia mengakui adanya yang mutlak, yang berada di luar kontrolnya,

sehingga untuk mendapatkan pertolongan kepada Tuhan, manusia dengan bersama-

sama mengamalkan ajaran, upacara dan tindakan dalam usaha itu.j

Pengabdian pada Tuhan dapat berwujud menjadi dua bagian, yaitu :

1. Kultus atau upacara-upacara dalam menyembah, memuja dan memohon kepada

Tuhan

2. Sikap hidup keagam&rn.

Kultus adalah merupakan perbuatan yang berbentuk upacara dalam

penyembahan pada Tuhan. Dalam kultus sering kelihatan sifat magi6 sehingga orang

dengan rendah hati dan khidmat menyembah dan memuja untuk memohon sesuatu.

Di antara unsur-unsur kultus yaitu do'a sesajen.

Penpbdian pada Tuhan dengan mengatakan diri dalam sikap hidup

keagamaan. Dengan sikap hidup keagamaan ini, maka penganut agama akan

menentukan hubungannya dengan Tuhan di satu sisi dan pada dunia di pihak lain.

Dengan demikian, maka perilaku yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari dapat

dilihat dari sikap keagamaan ini.

Pengaruh budaya yang ada pada masyarakat banyak yang muncul dengan

adanya perpaduan budaya lokal dengan agama Hindu, Budha dan Islam. Hal ini

disebabkan karena sebelum agama Islam masuk ke Indonesia, agama Hindu dan
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Budha telah lebih dahulu ada dalam masyarakat dan membawa pengaruh kuat dalanr

kehidupan sehari-hari.

N{bah Sholeh sebagai salah satu leluhur hagi sekelompok masyarakat desa

Ngau'en menrpunyai kelebihan-kelebihan tertentu. Beliau telah berjasa nremetihara

dan rnengenrbangkan aganra lslarn dengan .jasa-jasa yang telah beliau kembangkan

tersebut, maka sebagian masyarakat ntempunyai tradisi-tradisi yang intinya untuk

mendo'akan beliau agar arwahnya diterima di sisi Allah.

Adapun tradisi-tladisi yang dilakukan adalah :

l. Haul

Perkataan hanl adalah berasal dari bahasa Arab yang artinya ,,satu tahun atau

genap salu tahutr". lstilah /rrrrrl sering digunakan dalant kegiatan urusau zakat, yaitu

zakat sesuatu barang yang harus dikeluarkan apabila telah mencapai waktu satu

tahunT.

Sedangkan tradisi lrrarl yang dilakukan oleh masyarakat Islam di lndonesia

khususnya di pulau lawa, hutl dianikan sebagai perayaan tahunan, untuk

memperingati ulang tahun kematian kiai pendiri pesantren.8

Pada hakekatnya upacara /zral diselenggarakan adalah ntempunyai maksud_

maksud jelas yang nrembawa manthat bagi kaum nruslirrin yang masih hidup sadar

akan segala kekuasaan Tuhan dan dapat nreningkarkan ketaqwaan dan rremperlebal

Mirllirf Vif,t llntil|cssctl. Kitoh L ,it4.!. Mi,,:trr Baudurrg. lral. lg

* lhirt hal.2o
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keimanan, karena dalarn haul tersebut ada bacaan-bacaan tertentu yang dapat

mendorong kita pada kuasa Tuhan tunggal.

Adapun di sisi yang lain, haul dapat dijadikan sebagai sarana untuk reuni dan

mempererat tali persaudaraan sesanta keturunannya, karena tiap tahunnya diperingati

dan para keturunannya banyak yang datang untuk ntenqhornrat inya.

Adapun dalam setiap haul tentu ada acara-acara inti yang biasanya secara rutin

dilaksanakan. Haul yang ada di desa Ngawen berkaitan dengan Mbah Sholeh yang

dianggap sebagai leluhur oleh sebagian masyarakat, juga nrempunyai rangkaian

acara-acara terlenlu yang telah menjadi tradisi secara turun-tenturun. Adapun acara

yang ada dalam haul tersebut yaitu :

a. Pengajian Aganra

Pengajian agama adalah menrpakan salah satu kegiatan keagamaan yang

dilakukan oleh nrasyarakat. Adapun rvaktu yang baik untuk rnelakukan kegiatan

lersebut salah satunya ketika haul berlangsunq. lrengajian berfungsi untuk

memberikan siranran rohani pada nrasyarakat agar ntampu berperan sebagai hamba

Allah yang baik. Adapun yang mendorong masyarakat mengadakan pengajian ini

sesuai dengan lirnran Allah yaitu .

Surat an-Nahl ayat : 125""ili"4).tr&1*Xrp{i;
) I t .i z r.*eW'

't t"iiJu'itit,(
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Artinya Senrlah (rranusia) kepada jalan 1'uhannru dengan hiknrah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. sesungguhnya
Tuhanuru, Dialah yang lebih nrengetahui tentang siapa yang tersesat dari

1alanNya dan Dialah yang lebilr nrengetahui oranu-orang yang mendapat
peturljuk.

Di sarnping itu ada juga ayat yang diiadikan pedoman dalarn pelaksanaan

pengajian agama, yaitu surat Ali Imran ayat : 104

Artinya : Dan hendaklah ada di anlara karnu segolongan urnat yang menyuruh
kepada kebajikan, nrenyuruh kepada yan-u nra'rLrf dan mencerah dari yang
munkar, rlerekalah orang-oraug yang beruntung.

Dari kedua ayat di atas, jelas bahwa kita semua disuruh untuk nrenyebarkan

kebaikan dan kewajiban sehingga akan urerrjadikan nrasyarakat yaug diridhoi oleh

Allah. Adapun salah satu waktu yang tepat dalam pengajian agama adalah ketika

haul, di samping itu pada waktu haul, dibacakan sejarah singkat tokoh yang

bersangkutan dan biasanya hal ini disampaikan oleh salah satu keturunan yang lebih

manrpu dan pandai.
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i. .t 'l

b. Tahlil

Tahlilah merupakan salah satu bentuk dari khoul yang di dalamnya bcrisi

kalimat-kalimat tayyibah, yaitu tahmid dan tauhid. yang kemudian diakhiri dengan

do'a.

Tradisi yang ada dalam masyarakat sampai sckarang telah rnsnrbudava dan

menyebar luas scpe(i mendo'akan orang nicnlnggal duniu. llacaan tahlil bcriungsi

untuk mendo'akan orang yang banl nreningg:r! ig;l:',.1i:1!1rIr!!1i .:!..'san):r 1rl.'h All:rh

Adapun dalam tahlilan yang lafudzrrr a

,\) tt4t

/,.

,\

Dengan seringnva membaca kalimat tauhid terscbut diharapkan agar kita

selalu ingat akan kemahasucian Allah. Adapun pelaksanaan tahlilan brasanya

dipimpin oleh seorang sesepuh yang dianggap mampu.

c. Khataman AI-Qur'an

Khataman Al-Qur'an merupakan salah satu kegiatan vang merupakan

rangkaian khoul. Khataman Al-Qur'an yang dilakukan ada yang sccara hal'alan dan

ada dalam bentuk bacaan biasa. Acara ini berlangsung setc'lah sho!et Sut:uh ;;inpai

selesai secara bergiliran. Mereka rnempunyar ke1'akir,an bahr'.a bar:aan ,{.! (liu'uir

yang drbaca pahalanya rlapat dihii.liahlia;i Lep'rJa lcluhui iarig tclah rr;i:rringgel.

\
\<::

.:

,/
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d. Ziarah Kubur

Ziarah kubur yang dilakukan oleh orang Jarva sudah se.iak lama sekali, yaitu

secal'a turun temurun ini berkaitan dengan kepercayaan lahir batin dan karenanya

dapat dikatakan sudah menrbudaya, orang Jau'a adapun a€iamanya banyak yang

melakukan kebiasaan tersebul turun lenrurull.

Ziarah kubur adalah mengagungkan arwah atau roh yang jasad keluarganya

dimakamkan, orang Jawa pada unrumnya berkeyakinan bahwa setelah orang

nreninggal, jiwanya akan lrerubah nrerrjadi roh.

Di sanrping itu ada pula yarrg nrelakukan ziarah kubur untuk uiemohon do'a

restu pada nenek moyang kctika menghadapi persoalan yang berat, mempunyai hajat

terlentu. Salalin pada rvaktu haul, biasanya pada waktu menjelang hari raya lebaran

untuk menrohonkan agar dosa orang-orang yang telah mati diampuni oleh Allah

swT

Pada waktu haul liita sarankan untuk ziarah kubur karena kita akan diingatkan

olelr Allalr bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak ada yang abadai. Adapun

finnan Allah yang nrengisyaratkan pada kaurn muslinrin agar mendo'akan orang-

oranq vanq telah rnertinuual dLrnia seoeni dalanr sLrrat al-Hasr,r avat l0* iu'r;Z; G;tQt.* g_s6;y.tG i
Artinya : Ya Tuhan kanti, beri anrpunilah kanri dan sautlara-saudara kami yang

telah berinran letrih dahulu dari kanri.')

" .ll-l )ut.'tt ia 'lerfttnuhot
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Dari landasan tersebut, bahwa ziarah kubur yang selama ini dilakukan oleh

masyarakat desa Ngawen ada hubungannya dengan Islam karena mereka melakukan

hal ini itu ada suatu landasan yangjelas.

Hanya saja masyarakat Ngawcn mempunyai keyakinan yang agak

menfmpang terutama tragi masyarak-at yang masrh awam tentang ajaran lslam,

keyakinan mereka, yaitu apabila mereka tidak rnelaksanakan acara khoul, maka

mereka akan mendapat bcncara karcna Mbah Sholch murka, bcncana itu bcrupa

banjir yang besar, dan apabila masyarakat melaksanakan khoul, maka akan selamat

dan jauh dari bencanan sebab Mbah Sholehlah yang bisa mendatangkan kebahagiaan

dan kesengsaraan.

Menurut cerita, masyarakat desa Ngawen dan sekitamya pemah suatu hari

tidak diadakan khoul selsura liga lahur, maka desa itu terl:ena bencana l-'anj ir yang

besar dan banyak yang terkena p"et;kr 1'aitu banl,ai: orcng isng menitggs!. Dair padl

saat itu ada anak kecil yang terkena sabet aiau keraj ukan jin. Anak itu meronta-ronta
\

dan berkata karena masyarakat ti,jak iiiengada!:an lihoul, karena itu banyak terjadi

bencana di desa dan bencana itu akan berhanti sebelum masyarakat mengadakan

acara khoul seperti biasanya karena Mbah Sholeh tidak merelakan dan murka bila

tidak diadakan khoul. Menurut masyarakat setempat, jin yang masuk ke dalam tubuh

anak itu adalah arwah Mbah Sholeh.

2. Sedekah Bumi

Sedekah bumi merupakan suatu upacara selamatan yang merupakan rasa
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bersyukur atas hasil panen tanarnannya yang telah diperoleh.l0 tJpacara sedekah bumi

dilaksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya pada hari Junr'at Wage yang dilakukan

di tenrpat nrakam panjang.rl

Upacara sedekah burni diadakan dengan acara-acara yang tidak jauh beda

dengan acara haul, cunra ada sedikit perbedaan yaitu rnasalah sesaji. Pada acara ini

masyarakat tidak lupa nrembawa tumpeng dengan tujuan untuk mencari keselamatan

bagi semua rvarga desa. Mereka metnpunyai anggapan bahwa bagi upacara ini,

nrereka dapat terhindari dari segala nracam bahaya ya,rg mengancam.''

Menurut cerita dari penduduk desa Ngawen, apabila pelaksanaan upacara

sedekah bumi tidak dilaksanakan, rnaka seluruh warga terkena balak yang berupa

banjir. Mitos tersebut sudah rnendarah daging di nrasyarakat Ngarven, terutanra

orang-orang yang sudah tua schingga rnereka yakin bahwa yang rnendatangkan

bencana, ketentranran hidup itu adalah Mbah Sholeh atau yang dikenal dengan

makam panjang.

Masyarakat Ngawen sanrpai sekarang masih melaksanakan upacara sedekah

bumi, baik itu dari golongan tokoh agama, aparat desa sampai nrasyarakat petani.

bahkan orang-orang yang nrasih awam yang belum nrengerti tentang ajaran yang

benar, beranggapan bahwa upacara sedekah bumi itu nrerupakan keharusan untuk

dilaksanakan setiap habis panen sehingga apabila ada nrasyarakat yang tidak

"' Karno. nusl arakal pclatti. ll rrrlrlr< rrro- 2 5 Scplclnbcr 2(I )0

" Klt;tkinr- lokoh nrast'arakal. lI tntttttru'u.29 ScPlcrnbcr 2{)0(tt' Atit- Il otancorrr. 25 Scptcnlbcr 200()
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melaksanakan upacara sedekah bunri ini dianggap telah melanggar adat dan

meruntang nilai atau norma yang diwariskan oleh nenek lnoyang.

Upacara sedekah bumi dilaksanakan di rnakam panjang yang di atas makam

dipenuhi dengan bunga-bunga dan nrinyak wangi dan masyarakat Ngawen yang

melaksanakan itu nremohon kepadanya dengan tujuan orang-orang Ngawen

melaksanakan upacara sedekah bumi di makanr parrjang adalah bahwa ternpat itu

keramat yang dapat mendatangkan keselamatan.rl

Sebelunr upacara sedekah bumi dilaksanakan. pada sore harinya dilaksanakan

suatu acara khaderoan semalanr suntuk, dengan diselingi pencak silat agar kekuatan

orang-orang yang mengikuti dekahan itu menjadi kuat, setelah itu pada pagi harinya

serllua orang per3i nrenuju nrakanr panjang sanrbil rrrcnrbawa satu tunlpellg nasi, dan

di atas nasi itu diberi panggang ayant. Di saruping menrbawa nasi, orang yang menuju

makam panjang itu nrembawa jajan-jajan, setelah kurnpul semua diberikan nasehat-

nasehat oleh Bapak aparat desa yang dilanjutkan dengan wejangan-wejangan dari

tokoh agama setempat, setelah tokoh aganra membacakan do'a, kenrudian tumpeng-

tumpeng itu dinrakan bersama-sama, sedangkan sisa dari tumpeng yang dimakan itu

dibagi-bagi untuk dibawa pulang.

Upacara sedekah bunri merupakan warisan nenek moyang yang sulit unfuk

dihilangkan, sebab upacara sedekah burni dianggap suatu yang tidak bertentangan

dengan norura-nornta dalarn masyarakat, uanrun tidak disadari oleh masyarakat

'' Salarul llxsvarakal sctctnpill- II dn,(llrc.l/u. 5 Oklobcr 2(x]o
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Ngawen bahwa

ajaran Islam.

3. Perkawinan

yang mereka lakukan belum tentu sesuai denga? prrns IPgrrns rp

5,t

Perkawinan adalah sunnatullah, huhum alam di dunia. Perkawi nan akukan

oleh manusia, hewan bahkan oleh tumbuhtumbuhan. llanusia adalah makhluk yang

lebih dimuliakan dan diutamaka,n Allah dibanCingliar: deng:n n:!J{u!:-nrl:h!uk

lainnya. Allah telah menetapkan 3'J3n],3 $turan tent3ng per!:3"\'lnan bagr manusrs

dengan aturan-aturan yang tidal.- bc'leh dilanggar. llan,.rsia tidak boleh berbuat

semaunya. Allah tidak membiarkan mgnusia r-urb,.:at scrrraunya seperti binatang,

kawin dengan lawan jenis dengan semau-maunya, atau seperti tumbuh-tumbuhan

yang kawin dengan perantara angin.

Islam menyukai perkawinan dan segala akibat, baik yang bertalian dengan

perkawinan, baik yang bersangkutan bagi masyarakat maupiin bagi kemanusiaan

pada umumnya. Di antara manfaat pcr!:a*inan islah bah;a p:r!:ar.,inan itu

mentramkan jiwa, menahan emosi, mciiiitup pan.iangar-, Cai -regala ;,'alg ,1ilarang

Allah dan untuk mendapatkan hasil iang saiang s,;ami ;ang dihalalkau cicl;,\liali.

Bagi ntasyarakat Ngawen, apabila bemiat iileiaksarurkar: p*;r siluhu;1, ulaka

harus memohon do'a restu terlebih dahulu ke makam panjang dcngan mcmbawa

sesajen yang di antaranya yaitu kembang, minyak wangi, bubur merah dan putih, nasi

tumpeng, ayam panggang, apem dan selawat (uang).
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Pada waktu acara akad nikah selesai dilaksanakan, maka sebaiknya pengantin

berdua berangkat ke makam panjang untuk meminta do'a restu agar pemikahannya

nantinya tidak mendapatkan kesulitan. Menurut kepercayaan masyarakat Ngawen,

apabila tidak datang dan minta do'a restu ke makam panjang, maka pengantin atau

salah satu dari keluarganya akan mendapatkan celaka, kebiasaan datang ke makam

panjang apabila ada hajatan ini masih berlaku sampai sekarang.

4. Syarat-syarat yang Harus Dipenuhi dalam Pelaksanaan Altifitas Ritual

Keagamaan

Kegiatan ritual keagamaan yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap

makam Mbah Sholeh itu dilakukan pada saat-saat mengadakan khoul, sedekah bumi

dan perkawinan.

Dengan segala macam bentuk aktifitasnya, masyarakat berharap agar semua

hajat-hajatnya senantiasa memperoleh keselamatan dan keberkahan nantinya. Dari

hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada acara ritual keagamaan

tersebut terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi diantaranya adalah :

1 . Syarat waj ib

- Bubur merah putih

- Uang untuk selawat

- Bunga

- Nasi liwet

- Telur rebus tanpa garam

- Hari Jum'at Kliwon
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2. Syarat tidak waj ib

- Buceng/turnpeng

- Bunga

- Minyak tanah

- Uang untuk penjaga dan pemelihala

- Hari biasar{

lnilah di antara syarat-syarat yang harus dipenuhi dan kesemuanya itu dirnaksudkan

agar mernperoleh rasa welas (kasih) dari tvtbah Sholeh.

I' Kastari. Il ortoncaro. li,itgg,Ll I{) Nopcnlbcr 2o(){)
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.AI'iALISA DATA

A. Beberapa Hasil Temuan

Dengan panjang lebar dan jelas telah penulis uraian semua permasalahan yang

berkaitan dengan kepercayaan masyarakat muslin desa Ngawen terhadap makam

panjang, yaitu makam Mbah sholeh mulai dari kondisi desa Ngawen, kondisi

kemasyarakatannya, keberadaan makam dan aktifitas ntual ketgamaan serta syarat-

syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan aktifitas ritual keagamaan yang

berkaitan dengan kepercayaan terhadap makam Mbah Sholeh.

Sebagai lanjutan dari bab ini, penulis usahakan untuk menganalisa masalah-

masalah tersebut dari data yang penulis peroleh dalam kaitannya dengan keyakinan

mereka sebagai umat Islam yaitu aqidah Islam.

Manusia sebagai makhluk Allah yang mulia dibandingkan makhluk ciptaan

Allah yang lainnya, namun demikian ternyata memiliki sifafsifat keterbatasan,

kelemahan di samping kelebihannya. Antara kelebihan dan kekurangan itulah

mengakibatkan manusia memiliki rasa keterkaitan yaitu saling membutuhkan antara

satu dengan yang lainnya, Sedangkan sifat kelebihannya terkadang mengakibatkan

keegoisan atau bahkan sampai terjadi pengkultusan sehingga tak jarang yang

terjerumus dengan anggapan-anggapan kepada orang-orang yang mempunyai

kelebihan yang luar biasa dianggap karomah seperti para nabi.

57
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Makam panjang atau makam Mbah Sholeh adalah salah satu makam yang

keberadaannya dianggap keramat oleh masyarakat desa Ngawen dan sekitamya

karena mempunyai kekuatan yang dapat memberikan pertolongan dan memenuhi

hajat hidup orang banyak.

Dari situ penulis menemukan beberapa hasil temuan dianr.aranya yaitu :

- Masalah perkawinan, warga desa Ngawen dan sekitamya setelah melangsungkan

akad nikah diwajibkan datang ke makam panjang stau rnakam Mbah Sholeh,

mereka beranggapan bahwa pemikahan tanpa restu Mbah Sholeh akan mendapat

petaka dan kutukan dari Mbah Sholeh.

- Bila seseorang tidak mempunyai keturunan, sedangkan dia sudah lama menikah,

maka dia akan datang ke makam panjang dengan membawa sesaji atau ngirim,

agar mereka mendaptkan bcrkah dan ccpat mendapat keturunan.

- Masalah hasil sawah atau sedekah bumi yang menurut para peziarah itu

tergantung Mbah Sholeh tentang subur dan tidaknya suatu hasi! tanah.

- Masalah khoul, menurut minyarakat setempat apabila tidak diadakan khoul akan

mendapatkan bencana yaitu berupa banjir besar. Itulah hasil dari temuan yang

penulis temukan.

B. Tingkat Pemahaman dan Pcngalaman Masyarakat tcrhadap Aqidah Islam

Dalam agama Islam, kepercayaan terhadap Ailah SWT sebagai Tuhan yaitu

satu-satunya Dzat yang walib diibadahi, maupun scbagai Rabbi, yakni satu-satunya

pencipta dan pemelihara alam semesta dan seisinya adalah merupakan puncak dari
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keyakinan seorang muslim. OIeh karena itu pemahaman terhadap Allah dan

utusannya (Nabi Muhammad SAW) menjadi pondasi dasar dan pilar utama atas

kepercayaan seorang muslim yang harus direalisasikan dalam kehidupan nyata sehari-

hari.

Pemahaman dan pengamalan terhadap aqidar\ islam di masyarakat desa Ngawcn

dalam kategori cukup baik. Kenyataan sebagaimana di alas dapat dilihat pada tabel di

bawah.

TABEL III

FREKWENSI RESPONDEN TENTANG ARTI
KALIMAT SYAHADAT

No Altematif Jawaban Jum lah %
I

2

3

Memahami

Kurang memahami

Tidak memahami

78

22

0

78o/o

22o/o

0%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa pemahaman responden tentang

arti kalimat syahadat secara umum atau sebagian besar adalah memahami 78 orang

(78%) yang kurang memahami berj umlah 22 orang (22%), sedangkan responden

yang tidak memahami tentang kalimat syah3d"t ),3!:ni tidal: a.l, responden yang

menjawah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



60

TABEL IV

FREKWENSI PEMAHAMAN RESPONDEN
TERI{ADAP AQIDAH DAN SYARI'AH ISLAM

SECARA KESELURUHAN

No Altematif Jarvaban Jumlah
I

2

J

Memahami

Kurang memahami

Tidak memahami

72

26

2

72%

26%

2o/o

Jumlah 100 100%

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab

memahami sebanyak 72 orung (72o/o) untuk responden yang menjawab kurang

memahami sebanyak 26 orang (26%), sedangkan responden yang menjawab tidak

memahami terhadap aqidah dan syari'ah Islam secara keseluruhan sangat minim

sekali yaitu hanya2 orang (2o/o).

Aqidah dan syari'ah merupakan dua variabel yang esensi dalam lslam. Dalam

kepercayaan ini sumber atau dasar kekuatannya adalah keimanan kepada kekuasaan

dan kebesaran Allah yang Agung tiada tandingan dan sekutu bagiNya, untuk

mengetahui bagaimana pendapat responden mengenai orang yang menyerupai Allah

atau minta pertolongan kepada selain Allah, mayoritas menjawab syirik/dosa besar

yang tidak dapat diampuni, seperti tertera dalam tabel berikut :

J
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TABEL V

FREKWENSI RESPONDEN MENGENAI ORANG YANG MENYERUPAI
ALLAH DAN MINTA TOLONG KEPADA SELAIN ALLAH

No Alternatif Jawaban Jumlah %
I

2

3

Dosa besar yang tidak dapat
diampuni
Dosa besar yang dapat
diampuni
Dosa kecil

72

22

6

72%

22o1o

60/o

Jumlah 100 100%

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pernyataan mengenai

orang yang menyerupai Allah dan minta pertolongan kepada selain Allah mayoritas

mereka menjawab dosa besar yang tidak dapat diampuni sebanyak 72 orang (72o/o)

untuk responden yang menjawab dosa besar yang dapat diampuni sebanyak 22 orung

(22o/o) sedangkan untuk responden yang menjawab dosa kecil berjumlah 6 orang

160/o\

Untuk melihat sejauhmana tingkat pengalaman keagamaan masyarakat desa

Ngawen dan sekitamya dapat dilihat pada penyajian data-data di bawah ini :

TABEL VI

FREKWENSI KEAKTI FAN RESPONDEN
TENTANG FARDHU BERJAMAAH

No Altematif Jawaban Jumlah %
I

2

3

Selalu aktifbe{amaah

Jarang berlamaah

Tidak berjamaah

70

28

2

70o/o

28%

2o/o

Jumlah 100 100%
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Dari Data tersebut di atas dapat diketahui bahwa pengalaman ibadah sholat

fardhu befamaah masyarakat dikategorikan cukup aktif, hal ini sesuai dengan

jawaban responden mayoritas menjawab selalu aktif berjamaah be{ umlah 70 orang

(70o/o), yang menjawab jarang beqjamaah sebanyak 22 orang (22%), sedangkan

responden yang menjawab tidak melaksanakan sholat fardhu berjamaah yakni 2

orang. Namun untuk lebih meningkatkan atau menyempurnakan tingkat relegiusitas

tersebut, sebagian besar mereka juga sering melaksanaksn kegiatan keagem*n yang

bersifat sunnah lainnya, seperti sholat tahajud, keaktifan membaca Al-Qur'an,

sebagaimana kenyataan ini tertera pada tabel berikut :

TABEL VII

FREKWENSI RESPONDEN TENTANG SHOLAT TAHAJUD

No Altematil Jawaban Jumlah o/o

1

2

J

Selalu aktif melaksanakan

Tidak aktif

Tidak pemah

78

22

0

78o/o

22%

0%

Jumlah 100 100%

Dari data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat selalu

aktif melaksanakan sholat tahajud sebanyak 78 orang (78%), yang tidak aktif

sebanyak 22 orang (22o/o), sedangkan yang tidak pemah sholat tahaj ud/sholat malam

itu tidak ada.
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TABEL VIII

FREKWENSI RESPONDEN MEMBACA AL-QUR'AN

No Altematif Jawaban Jumlah o./o

I

2

3

Selalu membaca

Jarang membaca

Tidak membaca

92

8

0

92%

8o/o

0o/o

Jumlah 100 r00%

Upaya mengamalkan ajaran agama, sebagian besar masyarakat

menyempatkan dirinya untuk aktif dan selalu membaca Al-Qur'an walaupun di antara

mereka masih ada yang kurang memahami makna ayat-ayat Al-Qurbn secara

keseluruhan. Keaktifan mereka dapat diketahui berdasarkan tabel tersebut di atas

yaitu mayoritas responden yang menjawa selalu membaca Al-Qur'an 92 orartg

(92 orang) yang jarang membaca sebanyak 8 orang (8%), sedangkan 1'ang tidak

pemah membaca AI-Qur'an tidak ada responden 1,ang menja*ab.

Dalam membekali diri untuk lebih menguasai stau memahami ilmu agama

temyata pengetahuan itu tidak hanya didapat dari pcndidikan formal saja, mclainkan

juga dari pendidikan nonformal, salah satunya adalah pengajian rutin dcngan ceramah

agama dan sebagainya yang sudah menjamur di setiap daerah. Seperti halnya di desa

Ngawen, di mana masyarakatnya cukup aktif ikut serta dalam kegiatan keagamaan

tersebut.
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TABEL IX

FREKWENSI RESPONDEN
YANG MENGIKUTI CERAMAH AGAMA

No Alternatif Jawaban Jumlah o/o

I

2

J

Selalu mengikuti

Jarang mengikuti

Tidak mengikuti

94

6

0

94o/o

6%

0%

Jumlah 100 l00o/o

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden cukup aktif atau

mengikuti ceramah agama sebanyak 94 orang (94%), responden yang jarang

mengikuti ceramah agama beiumlah 6 orang (6%), sedangkan yang tidak pemah

mengikuti ceramah agama tidak ada responden yang menjawab.

Dengan keaktifan masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan ini

berarti menunjukkan bahwa tingkat relegiusitas pemahaman dan pengalaman

masyarakat dalam kategori relatifcukup tinggi atau cukup baik.

C. Tanggapan Masyarakat terhadap Makam panjang

Makam panjang sebagai tempat kepercayaan karena Mbah Sholeh dianggap

sebagai orang suci/seorang wali yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan

manusia kebanyakan yang lain sehingga tempat ini dipercayainya sebagai tempat

yang keramat.

Oleh karena itu tidak jarang pengunjung atau pamujan memanfaatkan tempat

ini sebagai sarana untuk berkonsultasi atau alat p€rantara agar mendapatkan dawuh
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atau berkah yang dianggap didapatkan dari Mbah Sholeh yang dikubur di makam

panjang.

Untuk mengetahui lebih jelasnya bagaimana tanggapan masyarakat terhadap

makam panjang sebagai tempat kepercayaan dan sejauhmana tingkat keaktifan

mereka berkunjung ke makam panjang untuk mendapatkan berkah dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

TABEL X

FREKWENSI KEPERCAYAAN MASYARKAT TERT{ADAP
MAKAM PANJANG SEBAGAI TEMPAT YANG KERAMAT

Altematif Jawaban Jumlah %
I

2

J

Sangat percaya

Kurang percaya

Tidak percaya

66

34

0

660/o

34%

0%

Jumlah 100 1000/o

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab

sangat percaya terhadap makam panjang sebagai tempat yang keramat sebanyak 66

orang (66%), yang menjawab kurang percaya sebanyak 34 orang (34%), sedangkan

yang tidak percaya yakni responden tidak ada yang menjawab.

Kekeramatan kadangkala dihubungkan dengan keberkahan namun mengetahui

bagaimana kepercayaan masyarakat akan mendapat berkah dari penghuni makam,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

I

I

L\O
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TABEL XI

FREKWENSI KEPERCAYAAN RESPONDEN AKAN MENDAPAT
BERKAH DARI PENGHUNI MAKAM PANJANG

No Altematif Jarvaban Jumlah o/^

I

2

3

Sangat percaya

Kurang percaya

Tidak percaya

68

30

2

68%

30o/o

2o/o

Jumlah 100 100%

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa mayoritas responden sangat

percaya bahwa keberkahan itu dapat diperoleh dari makam panjang yang menjawab

sebanyak 68 orang (68%), yang menjawab kurang percaya sebanyak 30 orang (30%),

sedangkan yang menjawab tidak percaya sebanyak 2 orang (2o/o).

Kuatnya kepercayaan masyarakat terhadap keberkahan yang didapat dari

makam panjang tersebut dapat dilihat dari bagaimana seseorang yang akan

melangsungan suatu hajatan, misalnya perkawinan atau mendirikan rumah dan

meminta agar cepat mendapat keturunan dan juga bagaimana seseorang yang datang

ke makam panjang apabila mengalami kesulitan hidup, kegagalan atau kesedihan,

untuk mengetahui sejauhmana keaktifan masyarakat berkunjung ke makam panjang

apabil mempunyai atau mengalami seperti halnya yang tersebut di atas, dapat diliat

pada tabel di bawah ini :

,

Yi-/-/t
.:91-rY| \ \\ )./',r/
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TABEL XII

FREKWENSI KEDATANGAN KE MAKAM PANJANG
APABILA MEMPLJNYAI HAJAT

No Altematif Jawaban Jumlah
1

2

J

Selalu datang

Kadang-kadang

Tidak pemah

88

8

4

88%

&Yo

4%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan pada tabel di atas bahwa responden yang selalu datang ke makam

panjang apabila mempunyai hajat sebanyak 88 orang (88%), yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 8 orang (8%), sedangkan yang menjawab tidak pemah sebanyak 4

orang(4%).

TABEL XII

FREKWENSI RESPONDEN BILA TIDAK MINTA DO'A RESTU
ATAU BERSEDEKAH DI TEMPAT MAKAM PANJANG NGAWEN

No Alternatif Jawaban Jumlah %
I

2

J

Tal-ut diganggu

Merasa berkewajiban

Tidak apa-apa 1

69'os

90%

4%

Jumlah 100 i00%

Berdasarkan tabel, mayoritas responden merasa berkewajiban untuk meminta

do'a restu di tempt makam panjang yang menjawab sebanyak 90 orang (90%), yang

menjawab takut diganggu penghuni makam sebanyak 6 orang (6%), sedangkan yang

menjawab tidak apa-apa sebanyak 4 orang (4Yo\

%

6

90
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TABEL XIV

FREKWENSI KEDATANGAN KE MAKAM PANJANG
APABILA MENGALAMI KESULITAN HIDUP/KEGAGALAN

No Altematif Jawaban Jumlah o/o

I

2

J

Selalu datang

Kadang-kadang

Tidak pemah datang

90

6

4

90o/o

6%

4o/o

Jumlah 100 100%

Dari tabet di atas dapat diketahui bahwa responden yang selalu datang ke

makam panjang apabila mengalami kesulitan hidup/kegagalan ja-*-ab;;;i.a sebanyak

90 orang (90%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang (60/o), sedangkan

yang menjawab tidak pernah sebanyak 4 orang (4oh).

Para pengunjung atau pamujan hadir di makam panjang kebanyakan tidak

terikat oleh waktu-waktu tertentu baik siang maupun malam bagi mereka selama doh

mereka terkabul. Hal ini dapat dilihat pada tabel tentang kedatangan mereka untuk

berdo'a ke makam panjang akan terkabul yang terdapat di bawah ini :

TABEL XV

FREKWENSI DO'A RESPONDEN AKAN TERKABUL
BILA DATANG KE MAKAM PANJANG

No Alternatif Jarvaban Jumlah %
I

2

J

Sangat yakin

Kurang yakin

Tidak yakin

56

44

0

560/o

44%

OYo

.lum lah t00 1000,/0
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Dari tabel di atas dapat dilihat yang menjawab do'a responden akan terkabul

bila datang ke makam panjang sebanyak 56 orang (560/o), yang menjawab kurang

yakin sebanyak 44 orung (,{4%), sedangkan yang menjawab tidak yakin, responden

tidak ada yang menjawab.

Karena keyakinan para pamujan terhadap rnakam panjang, maka biasanya

keberhasilan usahanya selalu dikaitkan dengan kekeramatan makam panjang atau

berkah barokahnya orang yang mereka ziarahi sehingga mereka menganggap adanya

kesuksesan setelah berkunjung ke makam panjang, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

TABEL XVI

FREKWENSI KESUKSESAN RESPONDEN
SETELAH BERKUNJUNG KE MAKAM PANJANG

No Alternatif Jawaban Jumlah o,/o

I Selalu sukses

Jarang sukses

Tidak pernah

86

t0

4

860/o

l0o/o

4o/o

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bah.*a responden yang menjawab

selalu sukses setelah berkunjung ke makam panjang sebanyak 86 orang (86%), yang

menjawab jarang sukses sebanyak l0 orang (10%), sedangkan yang menjawab tidak

pernah sehanyak 4 orang (4o/ol.

Ini berarti menunjukkan bahwa kesuksesan mereka banyak yang berhasil

setelah mereka datang atau berkunj ung ke makam panjang.

2.

J.
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Dari tanda-tanda tersebut di atas, dapat disampaikan bahwa tingkat

kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan makam panjang sebagai media

komunikasi dengan para leluhur untuk mendapatkan bimbingan dan berkah agar

hidup ini dapat dijalankan dengan mudah dan selamat, adalah cukup tinggi. llal ini

berarti menunjukkan bahwa banyak adanya keaklifan masysialiat le.rhadap makam

panjang sebagai tempat kepercayaan.
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D. Kritikan Pcnulis tcrhadap Makanr Panjang

Ivlakan panjang dalaur kenyataart bentuknya mentanla panjang yang berukuran

mencapai 7 nreter, dan rrrerrurut rasio ukuran nrakam atau kuburan seperti itu tidak

nrungkin ada. oleh karcna ilu pcnrrlis nrclunrskarr istilalr rlalarrr lrcnluk kcbct'arlaan

makam panjang ter-sebut.

I)alanr pcrrelitiarr irri. pcnulis nrclakukarr rvawancarA dettgan tnasyarakat

setempat, mengenai bentuk nrakanr varrg panjangnya ntencapai 7 tnetcr itu, hal ini

msmang tidak masuk akal. tapi yang ada benar-beuar lrerukuran parrjang yaitu 7

nlcter

Makam panjang atau kuburan panjang tenlyata tidak hanya mbah Sholeh saja

yang di kubur tetapi tombak mbah Sholeh juga ikut di kubur. sehingga terlihat

panjang. tidak seperti yang berukuran panjangr.

Agar tidak sama beutuknya dengan makanr yang lain, karena rnbah Sholeh

atau makanr panjang ini rlrenriliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri karena bisa

nrendatangkan berkah dan barokah bagi vang rnernal uhirrya 
2.

' AnrrAr. ,,rr,r,rrc,rrrr. I Pcbntari 20{)I: Azis- t|nun,,<aro. I Pcbrrrari 2{}l)l
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BAB V

PENIITTIP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

Masyarakat setempat meyakini bahwa makam panjang atau makam Mbah Sholeh

adalah bukan sekedar seperti makam-makam biasa, tapi mempunyai

keistimewaan tersendiri dan sangat keramat karena bisa mendatangkan berkah.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi umat Islam desa Ngawen melakukan

kunjungan ke makam panjang dengan berbagai bentuk keyakinan , karena adanya

konsep yang salah tentang ziarah makam, hal ini disebabkan kurangnya

pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam, sehingga menimbulkan keyakinan

bahwa dengan mengunjungi makam panjang, maka apa yang diingini akan

terkabulkan.

Masyarakat setempat beranggapan bahwa makam panjang atau makam Mbah

Sholeh adalah tempat untuk berkonsultasi dengan yang dikubur, dan tempat untuk

menyelesaikan suatu problem kehidupan. Dengan kata lain, makam panjang

merupakan harapan untuk mendapatkan apa yang diinginkan masyarakat.

J

7t
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B. Saran-saran

Dalam penulisan ini, penulis menganggap perlu untuk memberikan saran-

saran, antara lain :

l. Sebagai orang yang belajar ilmu Aqidah, hendal-rya ii,Jal:. rnu..lah tcrpengaruh

dalam bentuk pemikiran yang tidak rasionalis sefia me!1,vimpa,ng dari garis-garis

ajaran Islam.

2. Dengan adanya kunjungan atau peziamh ke makam panjang tlan dengan segala

bentuk keyakinannya tersebut, hendaknya tidak menjadikan suatu pemikiran

menjadi sempit, tetapi dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan, khususnya dalam mencapai kemumian

ajaran Islam.

3. Sedangkan sebagai pembaca skripsi ini, hendaknya tida!: terlalu teibui-.i-bu;i.;

dalam mengambil kesimpulan. tetapi harus dipertimbangka:r terlebrh dahulu.

Dengan demikian kita fidak begitu saja mengikuti tradi-si yang ada dalam

masyarakat setempat.

C. Penutup

Kiranya tiada kata yang pantas kita sanjungkan kepada Allah hanyalah puja

dan syukur karena rahmat, inayah, taufiq serta hidayahNya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini tanpa sedikit pun rintangan I'ang cu-t=p bcrartj. Walaupun

demikian bukan berarti skripsi ini tanpa ada kekurangamya, Larena ibarat "Tak ada

gading yang tak retak". Oleh karena itu, bila pembaca urendapatkan kekurangan-
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kekurangan dalam skripsi ini maka penulis mohon maaf Akhimya mudah-mudahan

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi siapa saja yang kebetulan

membacanya, dan penulis juga berdo'a semoga mendapat balasan dari Allah SWT.

Dan hanya Allah sebaik-bail: pembe;i Lrala;an.
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